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ABSTRAK

Muhammad Wigi Saputra: Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri Se-Kabupaten Sleman.
Tesis. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kompetensi pedagogik Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-Kabupaten
Sleman berdasarkan Antecedents, Transactions, dan Outcomes.

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
Stake. Subjek penelitian ini adalah guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman.
Teknik sampling menggunakan quota random sampling, dengan toleransi
kesalahan yang digunakan yakni 5%, vyaitu sejumlah 188 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian
ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara keseluruhan hasil evaluasi
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah
Dasar Negeri se-Kabupaten Sleman hasilnya pada kategori kurang. (2) Antecedents
evaluasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Sekolah Dasar Negeri se-Kabupaten Sleman hasilnya pada kategori baik. Indikator
menguasai Kkarakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual sebesar 3,31 pada kategori baik, indikator
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik sebesar
3,30 pada kategori baik, indikator mengembangkan kurikulum PJOK sebesar 3,23
pada kategori kurang, indikator menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
sebesar 3,29 pada kategori baik (3) Transactions evaluasi kompetensi pedagogik
Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-
Kabupaten Sleman hasilnya pada kategori sangat kurang. Indikator memanfaatkan
teknologi informasi unruk kepentingan pembelajar sebesar 3,08 pada kategori
sangat kurang, indikator memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki sebesar 3,28 pada kategori baik,
indikator berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
sebesar 3,32 pada kategori baik. (4) Outcomes evaluasi kompetensi pedagogik Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-Kabupaten
Sleman hasilnya pada kategori Sangat Kurang. Indikator menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sebesar 3,27 pada kategori baik,
indikator memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran sebesar 3,24 pada kategori kurang, dan indikator melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran sebesar 3,13 pada kategori sangat
kurang.

Kata Kunci: Evaluasi, Pembelajaran PJOK, Kompetensi Pedagogik.



ABSTRACT
Muhammad Wigi Saputra: Evaluation on the Pedagogical Competence of
Physical Education Teachers in Elementary Schools Located in Sleman Regency.
Thesis. Yogyakarta. Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2023.

This research aims to evaluate the pedagogical competence of Physical
Education teachers in the elementary schools located in Sleman Regency based on
Antecedents, Transactions, and Outcomes.

The evaluation model was the Stake model. The research subjects were the
Physical Education teachers in elementary schools located in Sleman Regency. The
sampling technique used quota random sampling, with an error tolerance of 5%,
which was for about 188 people. The data collection techniques used a
questionnaire. The data analysis technique was the descriptive quantitative analysis.

The results of the study show that: (1) overall the results of the evaluation
of the pedagogical competence of Physical Education teachers in the elementary
schools located in Sleman Regency are in the low level. (2) Antecedents of the
evaluation of the pedagogical competence of the Physical Education teachers in the
elementary schools located in Sleman Regency, the results are in the high level. The
indicator mastered the characteristics of students from the physical, moral, spiritual,
social, cultural, emotional, and intellectual aspects of 3.31 in the high level, the
indicator mastered learning theory and educational principles of learning at 3.30 in
the high level, the indicator developed the Physical Education curriculum is at 3.23
in the low level, the indicator of providing educational learning is at 3.29 in the high
level (3) Transactions evaluating the pedagogical competence of Physical
Education teachers in elementary schools located in Sleman Regency, the results
are in the very low level. The indicator of utilizing information technology for the
benefit of the learner is at 3.08 in the very low level, the indicator facilitates
developing the potential of students to actualize their various potentials is at 3.28
in the high level, the indicator communicates effectively, empathetic, and polite
with students at 3.32 in the high level. (4) Outcomes of the evaluation of the
pedagogical competence of the Physical Education teachers of Physical Education
in elementary schools located in Sleman Regency, the results are in the very low
level. The indicators carry out assessment and evaluation of learning processes and
outcomes at 3.27 in the high level, indicators of utilizing the results of assessment
and evaluation for the benefit of learning are at 3.24 in the low level, and indicators
of taking reflective action to improve the quality of learning are at 3.13 in the very
low level.

Keywords: Evaluation, Physical Education Learning, Pedagogical Competence.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan di
setiap Negara. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2004, Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan segala potensi
yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran. Pendidikan
merupakan sebuah langkah nyata dan sistematis guna menciptakan kondisi
belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa dapat aktif untuk
mengembangkan potensi dirinya dan mempunyai kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan
yang dibutuhkan masyarakat, bangsa dan negara baik untuk saat ini maupun di

masa mendatang (Monteiro et al., 2019).

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam memajukan
kehidupan masyarakat dalam era disrupsi seperti sekarang ini. Pendidikan
memegang peran sangat penting dalam proses perubahan sikap dan tingkah laku
individu ataupun sekumpulan individu dalam upaya mendewasakan manusia
dengan langkah pengajaran dan pelatihan. Pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan sebuah bangsa namun meliputi seluruh nilai
yang dimiliki oleh seorang manusia secara utuh sehingga dapat memiliki sikap

dan kepribadian yang baik (Wickman et al., 2022).

Pendapat di atas sangat sesuai dengan tujuan Pendidikan di negara Kita,

seperti yang tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional kita yaitu,



“Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”, (UU No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, 2003). Dengan hal ini mutu
pendidikan baik terutama kualitas guru yang ada di Indonesia sangat berperan

penting dengan keberhasilan suatu pendidikan.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan atau PJOK sudah tidak asing
lagi terdengar dikehidupan kita sehari-hari. Pendidikan jasmani adalah suatu
bidang kajian yang cukup luas, pendidikan jasmani berkaitan dengan hubungan
antara gerak manusia dan wilayah pendidikan lainnya, yaitu hubungan dari
perkembangan tubuh-fisik dengan pikiran dan jiwa. Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan adalah salah satu pelajaran pokok yang wajib diberikan

di sekolah mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah atas.

Tujuan dari PJOK vyaitu untuk menjaga dan mempertahankan kesehatan
serta meningkat sumber daya manusia yang berkaitan dengan fisik (Fikri &
Hardiyono, 2020). Pembelajaran PJOK mempunyai kontribusi yang begitu
penting bagi siswa, karena dalam proses pembelajarannya siswa diberikan
kesempatan yang seluas-luasnya untuk terlibat langsung dalam beragam
pengalaman belajar dari aktivitas jasmani guna meningkatkan kebugaran
jasmani, keterampilan motorik, pengetahuan dan kecerdasan emosinya
(Dayanti & Sumaryanto, 2021); (Lemes et al., 2021); (Thorburn et al., 2019).

Dalam pembelajaran PJOK sangat dibutuhkan seorang guru yang bermutu.



Guru yang bermutu adalah guru yang mampu membelajarkan siswa secara
efektif dengan segala kendala sumber daya dan lingkungan yang ada. Di sisi
lain, upaya menghasilkan guru yang berkualitas pun juga merupakan tugas yang
tidak mudah. (Permana, 2017) mengatakan, untuk meningkatkan mutu
pendidikan, pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
mengembangkan standar kompetensi guru. Antara lain telah disahkannya
Undang- Undang Guru dan Dosen yang ditindaklanjuti dengan pengembangan
Rancangan Peraturan Pemerintan (RPP) tentang guru dan dosen, yang
kesemuanya itu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan

profesionalisme guru.

Guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan suatu Negara. Guru
memiliki tugas utama yaitu mendidik. Seorang guru harus menjadi pendidik
yang profesional yang bisa membimbing, melatih, mengajar disuatu Lembaga
pendidikan formal. Guru sangat berperan dalam penyelengaraan Pendidikan
formal dalam mencapai pendidikan yang bermutu dan berkualitas. Untuk
memiliki pendidikan yang berkualitas guru harus memiliki kompetensi-
kompetensi yang baik sehingga guru memiliki kualitas dan kinerja yang bagus

dalam melaksanakan sistem pendidikan.

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. 4 Faktor yang
mempengaruhi kompetensi guru yaitu latar belakang pendidikan, pengalaman
mengajar dan berapa lamanya mengajar. Kompetensi guru sangat penting untuk

sebagai pertimbangan untuk pembinaan dan pengembangan guru dalam



mengajar dan meningkatkan kinerja guru. Guru harus memiliki prinsip
profesional dalam melaksanakan tugas dan kewajiban mereka sebagai seorang
pendidik. Proses pembelajaran yang baik itu sangat ditentukan oleh kinerja guru
sebagai pendidik. Kepala sekolah merupakan salah satu faktor memengaruhi
kinerja guru karena kepala sekolah bertugas membina guru melalui supervisi.
Rendahnya motivasi dan prestasi guru yang memengaruhi profesi guru tidak
terlepas dari rendahnya kontribusi kepala sekolah dalam membina guru di
sekolah melalui kegiatan supervisi. Kinerja guru adalah seorang guru memiliki
kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan dapat
meningkatkan prestasi peserta didik dan bertanggung jawab atas tugas yang

telah diberikan.

Didalam pembelajaran guru PJOK harus dituntut untuk memiliki 4
kompetensi guru yaitu: yang pertama kompetensi pedagogik, guru di tuntut
untuk bisa merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Yang kedua kompetensi kepribadian, guru di tuntut
membelajarkan perserta didik untuk disiplin diri, membaca, mencintai buku,
menghargai waktu dan sadar tata tertib. Yang ketiga kompetensi sosial, guru
dituntut harus mampu beradaptasi dengan warga sekolah. Dan yang keempat
kompetensi profesional guru, adapun hal yang harus dikuasai guru meliputi
kemampuan mengelola pembelajaran didukung oleh pengelolaan kelas,

penguasaan materi belajar, strategi mengajar dan penggunaan media belajar.

Besarnya harapan yang diberikan kepada guru ternyata belum sepenuhnya

selaras dengan kondisi riil yang terjadi saat ini. Menurut (Watini & Kristianty,



2022), di lapangan terlihat masih banyak guru yang belum memenuhi standar
kompetensi sebagaimana yang diharapkan. Pertama, guru kurang memiliki
pengetahuan dan keterampilan mengelola peserta didik. Misalnya, banyak
kasus guru memberikan hukuman yang berlebihan kepada siswanya, bahkan
sampai melukainya. Kedua, kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat masih rendah. Misalnya, buruknya hubungan guru dengan siswa
serta masyarakat sehingga guru tidak mengetahui problem yang dihadapi
muridnya. Ketiga, penguasaan guru terhadap materi pembelajaran masih
dangkal. Misalnya, guru masih kesulitan dalam menerapkan materi yang

diajarkan dengan kehidupan siswanya sehari-hari.

Permasalahan-permasalahan di atas jelas mengindikasikan bahwa
kompetensi yang dimiliki oleh beberapa guru tergolong masih rendah. Dari
keempat kompetensi yang harus dikuasai oleh guru, kompetensi pedagogik
dinilai merupakan kompetensi yang hingga saat ini belum menunjukkan hasil
yang menggembirakan. Hal ini ditandai dengan masih rendahnya kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran. Guru dinilai belum mampu mengelola
pembelajaran secara maksimal, baik dalam hal pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
maupun pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kompetensi pedagogik seorang
guru memang memiliki peranan yang sangat penting, karena kompetensi ini

merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru khususnya yang terkait



dengan bagaimana keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran peserta
didik di dalam kelas. Sementara, kompleksitas permasalahan dan kondisi
pembelajaran di sekolah, baik yang menyangkut tentang perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun evaluasi hasil pembelajaran,
tentu perlu mendapatkan perhatian yang serius. Apalagi dengan adanya

perubahan kurikulum, tentu akan menimbulkan kebingungan bagi para guru.

Seperti yang telah dijelaskan oleh pemerintah melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional pasal 28 bahwa
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Dengan demikian, guru sebagai salah satu komponen dalam pendidikan harus
terus ditingkatkan kemampuan dan keterampilannya dalam proses
pembelajaran sehingga memiliki wawasan dan sikap profesionalisme.
Peningkatan yang dimaksud akan tercapai apabila guru memiliki sarana yang
dapat digunakan untuk saling bertukar informasi dan pengalaman, serta saling
membantu memecahkan tantangan yang dihadapi oleh masing-masing guru di

sekolah.

Pada situasi seperti ini sangat dibutuhkan guru yang profesional dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Keprofesionalitas seorang guru sangat
penting bagi peserta didik karena guru mempunyai tugas yang sangat berat

dalam mendidik, mengarahkan, dan memotivasi peserta didik untuk menjadi



siswa yang pandai dan bermoral. Untuk mencapai pendidik yang baik maka

para pendidik hendaknya mampu memiliki karakter yang baik pula.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan ketika Magang di salah satu
SD Negeri di Kecamatan Pakem diperoleh informasi bahwa masih ada guru
yang belum memahami bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran yang baik ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu guru,
hanya menggunakan model-model pembelajaran yang mononton dan masih ada
guru yang hanya memberikan bola agar peserta didiknya bermain sendiri di
lapangan. Hal ini membuat pembelajaran PJOK kurang optimal dalam
pelaksanaannya. Dan juga belum siapnya guru dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar menggunakan metode-metode yang lainnya, sedangkan saat
ini guru dituntut untuk bisa kreatif dalam memilih strategi dan metode yang
sesuai dengan pembelajaran, hal ini mengakibatkan banyak siswa yang kurang

mendapatkan pembelajaran PJOK yang optimal.

Begitu banyak kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa terutama
pembelajaran PJOK. Maka dari itu dibutuhkan sebuah bentuk evaluasi yang
bisa menilai semuanya. Sebuah program bisa dikatakan baik jika sudah
dievaluasi secara menyeluruh dan menghasilkan sebuah produk yang
kualifikasinya baik (Goren et al., 2020). Sehingga diperlukan sebuah evaluasi
kompetensi yang bisa digunakan untuk melihat secara utuh baik persiapannya,
proses pelaksanaannya, input dari resourcesnya dan untuk melihat hasil atau
produk dari program pembelajaran yang dilaksanakan guru PJOK (Ghimire,

2013).



Model Evaluasi Stake (Antecedents, Transactions and Outcomes) dipilih
oleh peneliti karena cara kerja model evaluasi ini yang menganggap evaluasi
sebagai sebuah sistem, serta keakuratan penggunaan model evaluasi untuk
memperdalam seberapa kompetensi pedagogik guru PJOK dalam mengelola
kelasnya maupun administrasinya. Pendekatan ini sangat cocok sebagai metode
dalam penelitian ini, karena penelitian ini mengungkap sejauh mana
keterlaksanaan program pendidikan berbasis kearifan lokal dalam mata
pelajaran PJOK dengan menganalisis pada komponen Antecedents,
Transactions dan Outcomes. Dengan demikian peneliti akan mengevaluasi
semua aspek yang ada dalam pembelajaran PJOK mulai dari perencanaan,

pelaksanaan dan hasil.

Berdasarkan observasi awal maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri Se-Kabupaten

Sleman”.

B. Deskripsi Program

Evaluasi adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu
kebijakan secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas masing-masing
komponennya. Model evaluasi Stake merupakan analisis proses evaluasi yang
menekankan pada dua jenis operasi yaitu deskripsi (descriptions) dan
pertimbangan (judgments) serta membedakan tiga fase dalam evaluasi program
yaitu: (1) persiapan (antecedents) dalam penelitian ini adalah perencanaan

pembelajaran; (2) transaksi (transactions) adalah pelaksanaan pembelajaran;



dan (3) hasil (Outcomes) dari program ini yakni hasil belajar peserta didik.
Matriks deskripsi berhubungan dengan intens program pembelajaran PJOK dan
hasil observasi dari program ini di sekolah. Penekanan paling besar pada model
ini adalah pendapat bahwa evaluator membuat keputusan tentang program yang
sedang dievaluasi. Desain penelitian ini menggunakan model evaluasi

countenance yang di kembangkan Stake seperti pada Gambar 1.

Rational Intens Observation Standard  Judgment
Antecedents
Transactions
Otucomes
Description Matrix Judgment Matrix

Gambar 1. Model Evaluasi Countenance Stake

Salah satu langkah untuk mengetahui capaian pembelajaran PJOK adalah
mengetahui seberapa tinggi kinerja kompetensi guru penjasorkes yang
mendukung dalam program pembelajaran PJOK khususnya kompetensi
pedagogik, dengan cara mengevaluasi kompetensi pedagogik tersebut. Setelah
program pembelajaran pendidikan jasmani di evaluasi, maka guru dapat

mengetahui komponen mana yang perlu ditingkatkan keefektivitasannya.

C. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Agar masalah tidak terlalu luas maka perlu adanya batasan-batasan sehingga
ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Maka masalah yang akan dibahas dalam
penilitian ini perlu dibatasi pada Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri se-Kabupaten Sleman.



Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan yaitu:

. Tahap Pendahuluan (Antecedent)

Bagaimana pemahaman guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran PJOK?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik?

. Tahap Pelaksanaan (Transactions)

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran?
Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik?

. Tahap Hasil (Outcomes)

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar?
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b. Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran?
c. Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman melakukan

Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran?

D. Tujuan Evaluasi dan Tujuan Program

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk Mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten

Sleman.

1. Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam
menguasai Kkarakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
social, kultural, emosional, dan intelektual

2. Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

3. Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran PJOK

4. Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
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10.

Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam
memfasilitasi ~ pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran
Untuk mengevaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam

melakukan Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Manfaat Evaluasi

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, evaluasi ini

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
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. Secara Teoritis

Secara teoritis evaluasi ini bermanfaat untuk memperbaiki proses belajar
mengajar dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
khususnya untuk mengetahui bagaimana pentingnya proses evaluasi
kompetensi pedagogik, sehingga dalam proses pembelajaran dapat
mencapai tujuan pembelajaran pendidikan yang telah ditetapkan.

Dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pemikiran dan
sumbangan kepada guru tentang evaluasi kompetensi pedagogik dalam
proses belajar mengajar sehingga mampu meningkatkan Kkinerja guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menjadi lebih baik

Manfaat Praktis

Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan pengalaman atau referensi
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

Bagi guru, evaluasi ini diharapkan dapat memperbaiki Kinerja guru dalam
mengajar pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dari
segi langkah-langkah pembelajarannya kemudian terpenuhinya tiga kriteria
aspek penilaian sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
ditentukan.

Bagi sekolah, diharapkan dapat memperbaiki hambatan yang telah ditemui
oleh guru dalam proses mengajar pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan sehingga guru dapat memperbaiki kinerjanya

dalam proses pembelajaran terkait dengan proses evaluasinya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pengertian Pendidikann Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang memanfaatkan gerak
tubuh untuk menghasilkan perubahan terhadap individu ke arah yang lebih baik,
baik fisik maupun mentalnya (Major & Mulvihill, 2018). Ruang lingkup
Pendidikan jasmani pada umumnya terletak pada pendidikan yang bertujuan
untuk menggerakan dan mengembangkan aspek psikomotor pada siswa, dan hal
ini sangat penting untuk dipahami oleh setiap guru pendidikan jasmani
(O’Connor, 2019). Pada dasarnya pengertian pendidikan jasmani sendiri
merupakan terjemahan dari physical education yang digunakan di Amerika.
Sedangkan makna dari pendidikan jasmani sendiri adalah Pendidikan mengenai
fisik dan mental seseorang (Karcher & Barch, 2021). Jadi arti pendidikan disini
adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok
dalam usaha untuk mendewasakan anak melalui pengajaran dan pelatihan

(D’Anna et al., 2018).

Widiastuti (2019: 141) menyatakan Pendidikan jasmani pada hakikatnya
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik,
mental serta emosional. Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu keunikan lainnya dari
Pendidikan jasmani adalah pendidikan jasmani dapat meningkatkan kebugaran

jasmani dan kesehatan peserta didik, meningkatkan terkuasainya keterampilan
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fisik yang kaya, dan meningkatkan pengertian peserta didik dalam prinsip-
prinsip gerak serta bagaimana menerapkannya dalam praktik. Pendidikan
jasmani disekolah merupakan sarana utama siswa untuk mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan motivasi yang diperlukan dalam aktivitas fisik
(Prayoga, 2016). Dengan demikian pendidikan jasmani adalah suatu proses
aktivitas jasmani, yang dirancang dan disusun secara sistematis, untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan
keterampilan jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak serta nilai dan sikap
yang positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

nasional Indonesia.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan atau biasa disingkat PJOK
merupakan mata pelajaran yang penting, karena membantu mengembangkan
peserta didik sebagai individu dan mahkluk sosial agar tumbuh dan berkembang
secara wajar. Hal Ini dikarenakan pelaksanaannya mengutamakan aktivitas
jasmani khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat. Dengan adanya
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, maka potensi diri dari seseorang
akan dapat berkembang (Utami & Purnomo, 2019). Pendidikan jasmani
menekankan pada keterampilan motorik dan aktivitas fisik sebagai ekspresi diri,
dengan aktivitas fisik atau aktivitas gerak sejauh ini untuk tujuan, pengambilan
keputusan dan sebagainya serta dapat dimodifikasi dalam pembelajaran

(Knudson & Brusseau, 2021: 5)

Pendidikan Jasmani mewujudkan tujuan pendidikan melalui aktifitas

jasmani atau fisik. Sehingga bukan hanya mengembangkan aspek jasmani saja
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melainkan juga mengembangkan aspek kognitif yang meliputi kemampuan
berpikir kritis dan penalaran serta aspek afektif yang meliputi keterampilan
sosial, karakter diri seperti kepedulian dan kemampuan kerjasama. Ini berarti
bahwa pendidikan jasmani tidak hanya membentuk insan Indonesia sehat
namun juga cerdas dan berkepribadian atau berkarakter dengan harapan akan
lahir generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang
memiliki moral berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa dan agama (Triansyah et

al., 2020).

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
dari pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan individu yang mencakup aspek afektif, kognitif

dan psikomotor.

2. Kompetensi Guru

a. Hakikat Kompetensi

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa
Inggris, Competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi
adalah kumpulan pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang harus dimiliki
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan belajar mandiri dengan
memanfaatkan sumber belajar. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara

kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru yang mencangkup
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penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang
mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas. Kompetensi terkait
dengan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan kerja baru, dimana
seseorang dapat menjalankan tugasnya dengan baik berdasarkan kemampuan

yang dimilikinya.

Pengertian lainnya tentang kompetensi merujuk pada hasil kerja individu
ataupun kelompok. Kompetensi berarti mewujudkan sesuatu sesuai dengan
tugas yang diberikan pada seseorang. Kompetensi terkait erat dengan standar.
Seorang disebut kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan, keterampilan
dan sikapnya serta hasil kerjanya sesuai standar yang ditetapkan dan diakui oleh
lembaganya. Disisi lain kompetensi merupakan tugas khusus yang berarti hanya
dapat dilakukan oleh orang-orang yang spesial, artinya tidak bisa sembarang
orang dapat melakukan tugas tersebut. Jadi, dapat diartikan bahwa kompetensi
adalah kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri
dan lingkungannya.

b. Kompetensi Guru Sebagai Pendidik

Inti dari pelaksanaan pendidikan di sekolah adalah pada kegiatan belajar
mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tersebut sangat menentukan
kesuksesan guru dan sekolah dalam melaksanakan pendidikan. Sebaliknya,
ketidak berhasilan guru dan sekolah ditunjukkan oleh buruknya kegiatan belajar
mengajar. Ini menandakan bahwa keberhasilan proses belajar mengajar sangat

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
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Pada dasarnya, tugas guru dalam proses pendidikan adalah mendidik dan
mengajar. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Undang-Undang No. 14 Tahun
2005). Menurut (Rohmawati, 2017) kompetensi guru adalah pengetahuan,
keterampilan, perilaku yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses
pembelajaran berlangsung atau dalam meaksanakan tugasnya. Dalam
pendidikan guru memiliki peranan yang penting dalam menyukseskan peserta
didik. Guru mengajarkan hal yang belum diketahui atau memperdalam hal yang
sudah diketahui peserta didik. Guru merupakan orang yang paling berjasa untuk

memajukan bangsa dan negara.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru sebagai pendidik (Juanda,

2016) yaitu:

1) Guru harus dapat menempatkan dirinya sebagai teladan bagi
siswanya. Teladan di sini bukan berarti bahwa guru harus menjadi
manusia sempurna yang tidak pernah salah. Guru adalah manusia
biasa yang tidak luput dari kesalahan. Tetapi guru harus berusaha
menghindari perbuatan tercela yang akan menjatuhkan harga dirinya.

2) Guru harus mengenal siswanya. Bukan saja mengenai kebutuhan,
cara belajar dan gaya belajarnya saja. Akan tetapi, guru harus
mengetahui sifat, bakat, dan minat masing-masing-masing siswanya
sebagai seorang pribadi yang berbeda satu sama lainnya.

3) Guru harus mengetahui metode-metode penanaman nilai dan
bagaimana menggunakan metode-metode tersebut sehingga
berlangsung dengan efektif dan efesien.

4) Guru harus memiliki pengetahuan yang luas tentang tujuan
pendidikan Indonesia pada umumnya, sehingga memberikan arah
dalam memberikan bimbingan kepada siswa.

5) Guru harus memiliki pengetahuan yang luas tentang materi yang
akan diajarkan. Selain itu guru harus selalu belajar untuk menambah
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pengetahuannya, baik pengetahuan tentang materi-materi ajar
ataupun peningkatan keterampilan mengajarnya agar lebih
professional.

Dalam pengertian yang sederhana, guru merupakan orang Yyang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru adalah seseorang yang
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional
(Mawardi, 2020). Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru
adalah seseorang yang memiliki hak dan kewajiban untuk melakukan proses

belajar mengajar baik untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

3. Standar Kompetensi Guru

Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan standar
kompetensi guru. Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari
keempat kompetensi utama, sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru diharapkan
dapat menjalankan tugasnya secara profesional dengan memiliki dan menguasai
kompetensi tersebut. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru itu sungguh
sudah sangat ideal sebagaimana yang tergambar dalam peraturan pemerintah
tersebut. Menurut (Putra & Negara, 2021) kompetensi guru merupakan suatu
keterampilan, wawasan dan pengetahuan yang harus dikuasai secara mendalam
oleh guru untuk mengimpelementasikan dalam proses pembelajaran. Berikut ini

akan disajikan uraian yang terkait dengan standar kompetensi guru itu.
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a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik erat kaitannya dengan penguasaan guru terhadap
proses pembelajaran di dalam kelas. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya (ERMA, Sumadi, 2015). Sedangkan menurut
(Sulfemi, 2019) yang dimaksud dengan pedagogik adalah ilmu tentang
pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara

pendidik dengan siswa.

(Asmawi et al., 2018) mendefinisikan kompetensi pedagogik sebagai
kemampuan mengelola belajar siswa yang meliputi pemahaman latar belakang
siswa, perencanaan dan melakukan proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran
siswa, dan perkembangan siswa program sehingga mereka dapat
mengaktualisasikan individu mereka potensi. Dapat pula diartikan kompetensi
pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan
seni mengajar siswa. Jadi kompetensi pedagogik guru memang sangat penting,
karena kompetensi pedagogik akan meningkatkan kompetensi profesionalisme
guru dalam mengajar, karena dengan memiliki kompetensi pedagogik, maka
guru memiliki kemampuan dalam mengatur materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan baik kepada murid-muridnya dengan berbagai teknik

(Suzanti et al., 2021).
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Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi: 1)
pemahaman terhadap peserta didik, 2) perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, 3) evaluasi hasil belajar, dan 4) pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai profesi yang dimilikinya. Menurut
Permendiknas Tahun 2007 No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru terdapat 10 (sepuluh) aspek yang berkenaan
dengan penguasaan kompetensi pedagogik, yaitu: 1) menguasai karakteristik
peserta didik; 2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik; 3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran;
4) kegiatan pembelajaran yang mendidik; 5) memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; 6) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki; 7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik; 8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar; 9) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran; 10) melakukan Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kompetensi pedagogik merupakan
kompetensi guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran peserta didik di kelas.

Namun, dari beberapa teori yang telah merinci mengenai aspek-aspek pada
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kompetensi pedagogik sebelumnya, maka dalam penelitian ini kompetensi
pedagogik yang dimaksud selanjutnya dibatasi ke dalam tiga aspek
pembelajaran, yakni mengenai kemampuan guru dalam:

1) Merancang kegiatan pembelajaran,

2) Kemampuan mengelola pelaksanaan proses pembelajaran, dan

3) Kemampuan dalam mengevaluasi terhadap hasil belajar peserta didik.

Jadi, berdasarkan uraian di atas, maka tiga aspek kegiatan guru dalam
pembelajaran, merupakan batasan yang dilakukan peneliti yang dianggap sudah
mencakup dari beberapa aspek kompetensi pedagogik guru yang ada. Oleh
karena itu, agar proses pembelajaran peserta didik di dalam kelas dapat berjalan
dengan baik, maka guru secara terus menerus harus belajar sebagai upaya

melakukan pembaharuan atas ilmu pengetahuan yang dimilikinya.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian melibatkan dua bentuk pemahaman dua kata:
kompetensi dan kepribadian. Kata pertama berasal dari bahasa Inggris, yaitu
competence yang berarti "kecakapan atau kemampuan™. (Yusri M. Daud, 2022)
mengatakan bahwa kompetensi itu adalah "pengetahuan, keterampilan atau
kemampuan yang dikuasai seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya".
Sementara kepribadian itu berarti "sifat hakiki yang tercermin pada sikap
seseorang atau suatu bangsa yang membedakan dirinya dari orang atau bangsa
lain". Sifat dimaksud merupakan salah satu komponen melekat bagi persyaratan

seseorang menjadi guru.
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Kompetensi kepribadian adalah suatu kecerdasan yang diperoleh dari suatu
bentuk kemampuan untuk mengolah dan memanajemen diri yang biasanya
dapat dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi seseorang sehingga dapat
membentuk sifat, watak, pembawaan, dan karakteristik seseorang di dalam
kehidupan seseorang dalam masyarakat. Dalam Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak

mulia.

Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra
diri dan kepribadian seseorang, selama hal itu dilakukan dengan penuh
kesadaran. Kepribadian menurut (Zulfani Eka Affifi, 2019) disebut sebagai
“sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat
penampilan, tindakan, dan ucapan ketika menghadapi suatu persoalan, atau
melalui atsarnya saja”. Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun
psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku
seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang. Apabila nilai
kepribadian seseorang naik, maka akan naik, maka akan naik pula kewibawaan
ornag tersebut. Tentu dasarnya adalah ilmu pengetahuan dan moral yang
dimilikinya. Kepribadian akan turut menentukan apakah para guru dapat
disebut sebagai pendidik yang baik atau sebaliknya, justru menjadi perusak
anak didiknya. Suprihatiningrum (2013:106) mengatakan bahwa “kompetensi

kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian
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yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa,
dan berakhlak mulia”. Berikut merupakan penjelasan dari poin-poin pengertian

kompetensi kepribadian di atas.

1) Memiliki kepribadian mantap dan stabil
2) Memiliki kepribadian yang dewasa

3) Memiliki kepribadian yang arif

4) Memiliki kepribadian yang berwibawa
5) Menjadi teladan bagi siswa

6) Memiliki akhlak mulia

Guru harus berakhlak mulia karena perannya sebagai penasihat. Niat
pertama dan utama seorang guru bukanlah berorientasi pada dunia, tetapi
akhirat. Yaitu, niat untuk beribadah kepada Allah. Dengan niat yang ikhlas,
maka guru akan bertindak sesuai dengan norma agama dan menghadapi segala

permasalahan dengan sabar karena mengharap ridha Allah Swit.

Seorang guru harus bertindak sesuai norma Agama, hukum dan sosial. Saat
ini banyak peristiwa, yang mana guru melanggar norma Agama, hukum dan
susila sehingga bertentangan dengan kompetensi kepribadian yang seharusnya
dimiliki oleh seorang guru. Hal ini karena ada sebagian guru yang tidak
memahami arti pentingnya kompetensi kepribadian bagi mereka dalam
membantu kelancaran pelaksanaan tugas mengajar. (Jamin, 2018) mengatakan
bahwa “kemuliaan hati seorang guru diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
Guru secara nyata dapat berbagi dengan anak didiknya”. Dari berbagai pendapat
mengenai kompetensi kepribadian, tampaknya terpulang kembali kepada guru.
Karena guru yang memiliki daya kalbu yang tinggi yang menampilkan

kepribadian paripurna. Daya kalbu terdiri dari daya spiritual, emosional, moral,
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rasa kasih saying, kesopanan, toleransi, kejujuran dan kebersihan, disiplin diri,
harga diri, tanggung jawab, keberanian moral, kerajian, komitmen, estetika dan
etika. Guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik akan
memengaruhi cara mengajar mereka sehingga berdampak pada peningkatan

kualitas pembelajaran.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru melalui kemampuan guru tersebut dalam berkomunikasi serta
bersosialisasi dengan perserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali murid
dan masyarakat luas (Hartini et al., 2021). Selain itu kompetensi sosial juga
merupakan kemampuan guru dalam berkomunikasi atau bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, bahkan dengan orang tua peserta didik.
Seorang guru harus memiliki kompetensi sosial karena jika nantinya ada
perbedaan pendapat atau perbedaan nilai dengan masyarakat, seorang guru
mampu mengatasi dengan baik tanpa menghambat proses pendidikan (Julita &

Dafit, 2021).

Dalam Standar Nasional Pendidikan yang berkenaan dengan Tenaga
Kependidikan, dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial
yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kemampuan guru sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, dan masyarakat sekitar. Maka dari itu, guru dituntut
memiliki kompetensi sosial yang memadai. Berikut adalah hal-hal yang perlu

dimiliki guru sebagai makhluk social (Jamin, 2018):
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1) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif

2) Manajemen hubungan antara sekolah dan masyarakat.
3) Ikut berperan aktif di masyarakat

4) Menjadi agen perubahan sosial

Kompetensi sosial sangat perlu dan harus dimiliki seorang guru. Sebab,
bagaimana pun juga ketika proses pendidikan berlangsung, dampaknya akan
dirasakan bukan saja oleh siswa itu sendiri, melainkan juga oleh masyarakat
yang menerima dan memakai lulusannya. Oleh karena itu, kemampuan untuk
mendengar, melihat, dan memerhatikan tuntutan dan kebutuhan masyarakat
sangat perlu ditingkatkan. Menurut (Feralys Novauli. M, 2015) kompetensi

sosial mencakup perangkat perilaku yang menyangkut:

1) Kemampuan interaktif, yaitu kemampuan yang menunjang
efektivitas interaksi dengan orang lain seperti keterampilan ekspresi
diri, berbicara efektif, memahami pengaruh orang lain terhadap diri
sendiri, menafsirkan motif orang lain, dan mencapai rasa aman
bersama orang lain.

2) Keterampilan memecahkan masalah kehidupan, seperti mengatur
waktu, uang, kehidupan berkeluarga, memahami nilai kehidupan, dan
sebagainya.

Kompetensi sosial penting dimiliki oleh seorang guru karena memengaruhi
kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Hubunngan yang akrab antara
guru dan siswa menyebabkan siswa tidak takut atau ragu mengungkapkan
permasalahan belajarnya. Hubungan yang demikian hanya dapat tercipta bila
seorang guru memiliki kemampuan bergaul dan berkomunikasi yang baik.
Selain itu, untuk menciptakan kultur sekolah yang baik, guru juga harus mampu

menciptakan suasana kerja yang baik melalui pergaulan dan komunikasi yang
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baik dengan teman sejawat dan orang-orang yang ada di lingkungan sekolah,

bahkan dengan orangtua/wali siswa.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial sangat
mempengaruhi kinerja guru sebagai variabel latent endogen untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi guru yang diberikan kepada peserta didiknya,
sehingga dalam berkomunikasi antara guru dan peserta didik tidak ada lagi
kesenjangan dalam berkomunikasi maupun bersosialisasi, sehingga terciptanya

interaksi yang baik antara seorang guru dan peserta didik.

d. Kompetensi Profesional

Seorang guru dituntut profesional dalam menjalankan tugas yang
diembannya dalam mendidik, mengajar, dan mengayomi anak didiknya,
sehingga anak didik dapat merubah sikap dan perilakunya. Undang-Undang
Nomor 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Sebagai seorang profesional, guru harus memiliki
kompetensi keguruan yang cukup. Kompetensi profesional merupakan
kemampuan pendidik yang meliputi penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam sehingga memungkinkannya untuk membimbing peserta
didik guna memperoleh kompetensi yang telah ditetapkan, penguasaan dan
penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan, serta penguasaan

proses-proses kependidikan. (Martinez, 2013)
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Istilah professional (professional) berasal dari kata profession (pekerjaan)
yang berarti sangat mampu melakukan pekerjaan. Sebagai kata benda,
professional berarti ornag yang melaksanakan sebuah profesi dengan
menggunakan profesiensi (kemampuan tinggi) sebagai mata pencaharian.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c
dikemukakan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan. Terkait dengan hal tersebut, (Jamin,
2018:31) mengungkapkan bahwa ruang lingkup dari kompetensi profesional

yang harus dikuasai oleh guru meliputi:

1) Landasan-landasan pendidikan yang meliputi filosofis, psikologis,
fisiologis, ideologis, metodologis, dan sosiologis yang diperlukan
untuk memahami pribadi peserta didik.

2) Teori dan aplikasi praktis dari materi ajar atau bidang studi yang
menjadi tanggung jawabnya dalam tugas penyelenggaraan kegiatan
belajar dan pembelajaran sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang aktual.

3) Teori dan aplikasi praktis manajemen dan teknologi pendidikan
modern dan relevan yang diperlukan untuk menciptakan kegiatan
belajar dan pembelajaran yang kondusif bagi siswa dalam mencapai
hasil belajar yang maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh
siswa.

4. Kompetensi Pedagogik Guru PJOK

Dalam kegiatan pembelajaran PJOK di sekolah memang diperlukan sosok
guru PJOK yang memiliki kualifikasi akademik yang baik serta kompetensi
yang mumpuni dalam menjalankan tugas dan perannya dalam proses

pembelajaran. Tugas dan peran tersebut antara lain adalah kegiatan dalam
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merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi
hasil pembelajaran. Ketiga ruang lingkup kompetensi pedagogik tersebut
merupakan inti dari proses kegiatan pembelajaran di sekolah yang harus
dimiliki oleh guru Bahasa Indonesia. Hal ini sejalan dengan standar proses yang
telah ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, yang meliputi
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan

penilaian hasil pembelajaran.

a. Perencanaan Pembelajaran

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru
dalam merencanakan pembelajaran. Perencanaan disusun berdasarkan
kebutuhan yang relevan dengan jenis kegiatan yang akan dikerjakan.
Perencanaan dalam arti murni dapat dijelaskan sebagai suatu proses
mempersiapkan hal-hal yang akan dilakukan pada suatu waktu masa depan

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Irvy, 2020).

Perencanaan pembelajaran PJOK vyang dibuat oleh guru merupakan
perkiraan dan antisipasi tentang apa yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas ataupun di lapangan. Majid (2016:15) berpendapat bahwa
perencanaan adalah suatu kegiatan untuk mencapai tujuan dengan menyusun
langkah-langkah yang akan dilaksanakan Sebagai guru PJOK yang ikut
bertanggungjawab dalam keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran, sangat

rentan dengan berbagai persoalan yang mungkin akan muncul. Kegagalan

29



sistem pembelajaran berupa tidak efektifnya proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas dapat terjadi apabila guru tidak menyusun sebuah rencana
pembelajaran yang matang. Oleh karena itu, sejak awal seorang guru PJOK
sudah harus membuat perencanaan pembelajaran yang matang dan teruji
sehingga menciptakan sebuah proses pembelajaran yang menarik dan

berkualitas.

Dalam menyusun program perencanaan pembelajaran, seorang guru PJOK
harus memiliki pengetahuan yang luas tentang pokok-pokok perencanaan yang
dikembangkan dalam pembelajaran PJOK di sekolah. Sesuai Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20 diterangkan bahwa perencanaan
proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode

pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

1) Silabus

Silabus dapat diartikan sebagai rancangan pembelajaran yang berisikan
rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu
sebagai hasil dari seleksi pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi
kurikulum yang dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah
setempat. Menurut (Riinawati, 2022) Silabus adalah pengembangan kurikulum
yang menggambarkan kompetensi yang diperlukan dan kompetensi yang perlu
dicapai, pokok-pokok, dan uraian materi yang perlu dipelajari siswa. Istilah

silabus digunakan untuk menyebut suatu produk pengembangan kurikulum
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berupa penjabaran lebih lanjut dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) yang ingin dicapai dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu
dipelajari siswa dalam rangka pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, komponen silabus
meliputi: 1) Identitas mata pelajaran; 2) Identitas sekolah, yaitu nama satuan
pendidikan dan kelas; 3) Kompetensi Inti; 4) Kompetensi Dasar; 5) Materi
pokok, 6) Kegiatan pembelajaran; 7) Penilaian; 8) Alokasi waktu; dan 9)
Sumber belajar. Silabus yang dipersiapkan oleh guru PJOK memiliki komponen
sama dengan komponen silabus dalam standar proses. Dengan demikian,
komponen silabus guru PJOK mengacu pada standar proses. Silabus

selanjutnya dijabarkan ke bentuk khusus yaitu RPP.

2) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Sebelum memasuki tahap pelaksanaan pembelajaran, guru PJOK
diharuskan merancang dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran, guru PJOK dituntut
untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengadaptasikan dan
memfaktualisasikan rencana pembelajaran yang telah dibuat ke dalam proses

pembelajaran yang akan dilaksanakan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih menurut

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses. Menurut
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(Sudirman, 2021) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah instrument
perencanaan Yyang lebih spesifik dari silabus. Rencana pelaksanaan
pembelajaran berperan sebagai skenario proses pembelajaran. Oleh karena itu,
rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya bersifat luwes (fleksibel) dan
memberi kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikannya dengan respon siswa
dalam proses pembelajaran sesungguhnya. Menurut Permendiknas Nomor 14
tahun 2007 tentang Standar Proses, dijelaskan bahwa dalam merencanakan
pembelajaran seorang guru harus memahami komponen-komponen dalam RPP.

Komponen-komponen yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a) lIdentitas mata pelajaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, serta jumlah
pertemuan.

b) Standar kompetensi, merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata
pelajaran.

c) Kompetensi dasar, adalah sejumlah kemampuan yang dikuasai peserta didik
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator
kompetensi dalam suatu pelajaran.

d) Indikator pencapaian kompetensi, adalah perilaku yang dapat diukur
dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu, dirumuskan dengan menggunakan kata operasional yang dapat

diamati, diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
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e) Tujuan pembelajaran, menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

f) Materi ajar, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedurnya yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator.

g) Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
kompetensi dasar dan beban belajar.

h) Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar
atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan.

i) Kegiatan pembelajaran, meliputi:

(1) Pendahuluan, merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

(2) Inti, merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar.
Kegiatan inti ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

(3) Penutup, merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman
atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

j) Penilaian hasil belajar, prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil
belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu

kepada standar penilaian.
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k) Sumber belajar, didasarkan pada SK dan KD, serta materi ajar, kegiatan

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.

Selanjutnya, ada beberapa prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan sebelum
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, antara lain (1) memerhatikan
perbedaan individu peserta didik, (2) mendorong partisipasi aktif peserta didik,
(3) mengembangkan budaya membaca dan menulis, (4) memberikan umpan
balik dan tindak lanjut, (5) keterkaitan dan keterpaduan, dan (6) menerapkan

teknologi informasi dan komunikasi.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah segala sesuatunya telah direncanakan, dengan berpegang pada RPP,
selanjutnya guru PJOK akan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru merupakan pemegang peranan utama dalam
proses pendidikan secara keseluruhan. Menurut (Dewi et al., 2015)
“pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar
menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan proses
interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program pendidikan”.
Sedangkan menurut (Rizki & Yuwono, 2021), pelaksanaan pembelajaran
merupakan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari aktivitas
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-rambu

yang telah di susun dalam perencanaan sebelumnya.
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Dalam pelaksanaan proses pembelajaran tersebut, guru diharapkan mampu
menerapkan pendekatan komunikatif dan integratif dalam pembelajaran PJOK.
Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 diterangkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran
PJOK meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Berikut adalah uraian dari ketiga kegiatan pelaksanaan pembelajaran tersebut,

sesuai yang tertuang dalam Permendikbud No 22 Tahun 2016 tersebut.

1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan ini merupakan kegiatan awal dalam suatu pembelajaran yang
ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 22 Tahun 2016
tentang standar proses, guru dalam kegiatan pendahuluan wajib melakukan
beberapa kegiatan antara lain: (a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, (b) memberi motivasi belajar
kepada peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan
lokal, nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan
jenjang peserta didik, (c) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, (d) menjelaskan
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai, dan (e)
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

Dalam pembelajaran PJOK kegiatan pendahuluan ini bertujuan: (a) menyiapkan
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kondisi jasmani dan rohani siswa kedalam suasanan pembelajaran, (b)
menyiapkan fisiologi dan anatomi tubuh siswa sehingga siap untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran, kegiatan ini dimaksudkan untuk mengurangi resiko
kemungkinan terjadinya cidera yang disebabkan kurang siapnya tubuh siswa

menenerima beban belajar.

2) Kegiatan Inti

Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses,
kegiatan inti terbagi atas tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Pelaksanaan ini merupakan proses pembelajaran untuk mencapai Kl dan KD
yang sudah dirumuskan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat

dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Dalam pembelajaran PJOK Kkegiatan inti sebagai berikut: (a) materi
pelajaran yang disampaikan harus mengacu pada rencana pembelajaran, (b)
pembelajaran harus diawali pada gerak perbagian dan kearah gerakan yang
lebih komplek, (c) frekuensi unjuk kerja gerak setiap peserta didik harus
disesuaikan dan sebanyak mungkin sehingga memperoleh otomatisasi gerakan,
(d) gunakan alat dan fasilitas olahraga yang tersedia seefektif mungkin, (e) atur
alokasi waktu setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, (f) selama kegiatan
pembelajaran guru wajib memberikan koreksi kepada siswa baik secara

individual atau kelompok, serta memberikan motivasi dan penguatan kepada
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peserta didik, (g) pelaksanaan kegiatan pembelajaran gerak harus dibuat
bervariasi untuk menghindari kebosanan siswa. Dalam tahapan ini kegiatan
dibagi menjadi dua, pertama tahap mempelajari gerakan keterampilan yang
masih asing, kedua menguasai koordinasi gerakan sesuai dengan batasan-

batasan kemampuannya.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan ini merupakan kegiatan penenangan atau kegiatan mengondisikan
tubuh kembali semula. Dalam kegiatan ini guru bersama peserta didik mengulas
kegiatan yang sudah dilakukan atau dinamakan refleksi, (a) semua aktivitas
belajar yang sudah dilakukan selanjutnya secara bersama-sama mencari dan
menemukan manfaat dari kegiatan pembelajaran, (b) memberikan umpan balik
(motivasi, dll) terhadap proses dan hasil belajar siswa, (c) memberikan
penanganan tindak lanjut kepada siswa yang berupa tugas, baik secara
individual atau kelompok, dan (d) memberikan informasi tentang rencana
kegiatan pertemuan berikutnya. Pada pembelajaran PJOK kegiatan penutup
bertujuan: (a) untuk mengembalikan kondisi tubuh peserta didik seperti suhu
badan dan aktifitas organ-organ tubuh seperti sebelum mengikuti pelajaran
gerak, (b) menyiapkan kondisi jasmani dan rohani untuk kegiatan pelajaran

berikutnya.

c. Evaluasi Hasil Pembelajaran
Fungsi utama pembelajaran PJOK adalah mengembangkan keterampilan

pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran
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jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga.
Menurut (Febriana, 2019) Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses
berkelanjutan tentang pengurnpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai
(ossessment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem
pembelajaran. Selain itu evaluasi adalah suatu komponen penting dan tahap
yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
(Arifin, 2017). Fungsi utama pembelajaran PJOK tersebut merupakan indikator
dalam pencapaian seorang guru Penjas setelah melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas atau di lapangan. Untuk mengukur pencapaian tersebut,
maka guru melakukan evaluasi hasil belajar. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengukur tingkat keberhasilan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran
dan untuk kemampuan siswa dalam memahami atau mempraktikkan pelajaran

yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Seorang guru PJOK yang melakukan kegiatan pembelajaran tidak pernah
lepas dari kegiatan mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukannya
selama proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran itu sendiri merupakan
rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan proses
dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan
untuk menentukan pengambilan keputusan terhadap tingkat keberhasilan
pencapaian kompetensi yang telah ditentukan. Tujuan evaluasi pembelajaran
adalah untuk menghimpun informasi yang dijadikan dasar untuk mengetahui
taraf kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta keefektifan

pengajaran guru (Elis Ratna Wulan, 2014)
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Untuk mewujudkan pelaksanaan penilaian dengan baik, sistem evaluasi
seharusnya disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang ditempuh dalam
proses pembelajaran. (Djumingin, 2017) menjelaskan bahwa dalam melakukan
penilaian perlu mengikuti langkah-langkah. Langkah pertama adalah
perencanaan Yyang berisi kegiatan-kegiatan perumusan tujuan penilaian,
penetapan aspek-aspek yang akan dinilai, penentuan metode panilaian yang
dipergunakan, penyusunan alat penilaian, penentuan kriteria yang dipergunakan
dalam penentuan frekuensi pelaksanaan penilaian. Langkah kedua adalah
pangumpulan data yang berupa kegiatan-kegiatan pelaksanaan penilaian,
pemeriksaan hasil penilaian atau lembar tugas, dan pemberian skor. Ketiga
adalah pengolahan data hasil penilaian yang mungkin dilakukan dengan teknik
statistik atau nonstatistik, bergantung jenis data yang diperoleh yang kuantitatif
atau kualitatif. Keempat adalah penafisran terhadap hasil kegiatan pengolahan
data dengan mendasarkan diri pada norma tertentu. Dan langkah yang kelima
adalah penggunaan hasil penilaian yang telah selesai diolah dan ditafsirkan

sesuai dengan tujuan dilakukannya penilaian.

Tujuan utama pelaksanaan evaluasi bukanlah semata-mata untuk mencari
informasi tentang hasil belajar siswa, melainkan juga untuk membantu siswa
agar mampu mempelajari sesuatu dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan

itu. Tujuan evaluasi menurut (Elis Ratna Wulan, 2014) adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran,
baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media,
sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri.
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2) Untuk menghimpunbahan keterangan (data) yang dijadikan sebagai
bukti mengenai tarap kemajuan anak didik dalam mengalami proses
pendidikan selama jangka waktu tertentu.

Selanjutnya (Febriana, 2019) mengungkapkan bahwa penilaian dalam
pembelajaran meliputi tiga aspek, yaitu ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah
psikomotor. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir,
termasuk di dalamnya kemampuan pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis dan kemapuan evaluasi. Ranah afektif mencakup kemampuan
menerima, menanggapi, organisasi dan nilai. Sementara ranah psikomotor
mencakup keterampilan/skill. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil
pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik,
serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten,
sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk

tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, dan penilaian diri.

5. Evaluasi

a. Pengertian Evaluasi

Menurut Sugiyono (2016: 740) penelitian evaluasi merupakan bagian dari
evaluasi dan juga merupakan bagian dari penelitian. Sebagai bagian dari
evaluasi, penelitian evaluasi juga berfungsi sebagai evaluasi, yaitu proses untuk
mengetahui seberapa jauh perancanaan dapat dilaksanakan, dan seberapa jauh
tujuan program telah dicapai. Pendapat (Rahmat Igbal, 2016) bahwa evaluasi
adalah proses pembuatan keputusan dinamis yang memfokuskan pada

pembakuan yang telah dibuat. Proses tersebut meliputi: mengumpulkan data,
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mempertimbangkan data sesuai dengan standar tertentu dan membuat

keputusan.

Adapun Worthen & Sanders (2016: 7) menyebutkan bahwa “(Evaluasi
sebagai proses identifikasi, klarifikasi dan penerapan dari kriteria yang
dipertahankan untuk menentukan nilai suatu objek yang dievaluasi (nilai atau
jasa) dalam kaitannya dengan Kriteria tersebut). Di mana kemudian hal yang
terpenting adalah proses identifikasi, klarifikasi, dan aplikasi terhadap nilai
suatu program berdasarkan kriteria. Worthen & Sanders (2016: 151)
menambahkan bahwa evaluasi adalah suatu proses mengumpulkan dan
mengkomunikasikan informasi dan bukti untuk tujuan pengambilan keputusan

dan nilai anggapan sebagai sebuah sumber untuk program tertentu.

(Mappiasse & Bin Sihes, 2014) mendefinisikan evaluasi menjadi sebuah
proses yang dilakukan untuk memperoleh data yang bisa membawa perubahan,
membuat perubahan, penambahan dan/atau pengurangan dari kurikulum.
Sejalan dengan pengertian evaluasi yang disebutkan di atas, Arifin (2015: 5)
mengemukakan bahwa pada hakikatnya evaluasi adalah suatu proses yang
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan Kkriteria tertentu dalam rangka
mengambil suatu keputusan. Arikunto & Jabar, (2014: 2), menyatakan bahwa
evaluasi adalah kegiatan untuk pengumpulan informasi tentang bekerjanya
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan

alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.
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Pendapat lain juga disampaikan oleh (To et al., 2014) bahwa evaluasi adalah
suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang
sangat diperlukan untuk membuat alternatif- alternatif keputusan. Sesuai
dengan pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian
merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh
informasi atau data; berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu

keputusan (Morton et al., 2016).

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat
disimpulkan bahwa definisi evaluasi dapat diartikan sebagai objek evaluasi
yang menunjukan sebuah tahapan penilaian, dimana hasilnya dideskripsikan
dalam bentuk informasi untuk mengetahui keadaan suatu objek yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang

tepat dalam mengambil sebuah keputusan.

b. Tujuan Evaluasi

Pendapat lain menurut Weiss (Widoyoko, 2016: 5) menyatakan bahwa
tujuan dari penelitian evaluasi adalah untuk mengukur pengaruh program
terhadap tujuan yang telah ditetapkannya sebagai cara untuk berkontribusi
dalam pengambilan keputusan subsuquest tentang program dan meningkatkan
pemrograman masa depan. Ada empat hal yang ditekankan pada rumusan
tersebut, vyaitu: (1) menunjuk pada penggunaan metode penelitian, (2)
menekankan pada hasil suatu program, (3) penggunaan kriteria untuk menilai,
/dan (4) kontribusi terhadap pengambilan keputusan dan perbaikan program di

masa mendatang.
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Arifin (2015: 14), menyampaikan bahwa tujuan evaluasi pembelajaran
adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik
yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar,
lingkungan maupun sistem penilaian. Disamping itu Arikunto & Jabar (2014:
29), menyampaikan bahwa ada dua macam tujuan evaluasi, yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan pada program secara keseluruhan,

sedangkan tujuan khusus diarahkan pada masing-masing komponen.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi
adalah untuk memperoleh informasi yang objektif tentang suatu program
apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan

untuk kepentingan penyusunan program berikutnya.

c. Model Evaluasi

Model evaluasi merupakan model desain evaluasi yang dibuat oleh ahli-ahli
atau pakar-pakar evaluasi yang biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya
atau tahap pembuatannya. Model-model ini dianggap model standar atau dapat

dikatakan merk standar dari pembuatnya.

1) Model Evaluasi CIPP

Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan Shinkfield. la
mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses menggambarkan, memperoleh,
dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan
(Hamdi, 2020). Dia membuat pedoman kerja untuk melayani para manajer dan

administrator menghadapi empat macam keputusan pendidikan, membagi
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evaluasi menjadi empat macam, yaitu: Context Evaluation, konteks evaluasi ini
membantu merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai
oleh program, dan merumuskan tujuan program (Bandu et al., 2021). Input
Evaluation, konteks evaluasi ini menolong mengatur keputusan, menentukan
sumbersumber yang ada, alternative yang diambil, apa rencana dan strategi
untuk mencapai kebutuhan (Lee et al., 2019). Process Evaluation, Evaluasi
proses untuk membantu mengimplementasikan keputusan (Fadil, 2020).
Sampai sejauh mana rencana telah diterapkan dan apa yang harus direvisi.
Product Evaluation, evaluasi produk untuk menolong keputusan selanjutnya
(Ngui et al., 2017). Apa hasil yang telah dicapai dan apa yang dilakukan setelah

program berjalan (Ren et al., 2015).

2) Model Evaluasi Brinkerhoff

Brinkerhoff mengemukakan tiga golongan evaluasi yang disusun
berdasarkan penggabungan elemen-elemen yang sama, seperti evaluator-
evaluator lain, namun dalam komposisi dan versi mereka sendiri sebagai

berikut:

a) Fixed vs Emergent Evaluation Design

Desain evaluasi tetap (fixed) ditentukan dan direncanakan secara sistematik
sebelum implementasi dikerjakan (Yatham et al., 2020). Desain dikembangkan
berdasarkan tujuan program disertai seperangkat pertanyaan yang akan dijawab

oleh informasi yang akan diperoleh dari sumber-sumber tertentu (Bris et al.,
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2021). Desain evaluasi emergent dibuat untuk beradaptasi dengan pengaruh dan

sutuasi yang sedang berlangsung dan berkembang.

b) Formative vs Summative Evaluation

Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang dapat
membantu memperbaiki proyek, kurikulum, atau lokakarya. Tujuan evaluasi
formatif tersebut adalah untuk mengetahui seberapa jauh program yang
dirancang dapat berlangsung, sekaligus dapat mengidentifikasi hambatan.
Evaluasi sumatif dibuat untuk menilai kegunaan suatu objek, apakah suatu
program akan diteruskan atau dihentikan saja. Fungsi evaluasi sumatif dalam
evaluasi program pembelajaran dimaksudkan sebagai sarana untuk mengetahui

posisi atau kedudukan individu didalam kelompoknya.

c) Experimental and Quasi Experimental Design vs Natural/Unobtrusive
Inquiry

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menilai manfaat suatu objek, suatu
program atau strategi baru yang dicobakan. Apakah evaluasi akan melibatkan
intervensi ke dalam kegiatan program/mencoba memanipulasi kondisi, orang
yang diperlakukan, variable dipengaruhi dan sebagainya, atau hanya diamati,

atau keduanya.

3) Model Evaluasi UCLA

Evaluasi model UCLA hampir sama dengan model CIPP, model evaluasi
ini dikembangkan oleh Alkin yang mendefinisikan evaluasi sebagai suatu

proses meyakinkan keputusan, memilih informasi yang tepat, mengumpulkan
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dan menganalisis informasi sehingga dapat melaporkan ringkasan data yang
berguna bagi pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternative (Ren et
al., 2015). la mengemukakan lima macam evaluasi, yakni: Sistem Assesment,
Program Planning, Program Implementation, Program Iprovement, Program

Certification.

4) Model Evaluasi Stake atau Model Evaluasi Countenancea

Model ini dikembangkan oleh Stake. Kata Countenance berasal dari kata
bahasa Inggris yang berarti menyetujui atau persetujuan. Sedangkan secara
istilah evaluasi countenance berarti evaluasi yang menekankan pelaksanaan
deskripsi dan pertimbangan. Kaitan arti dengan asal kata di atas adalah pada
pertimbangan yang diperoleh dari evaluator sehingga menimbulkan keputusan
atau persetujuan tentang suatu hal. Evaluasi ini menekankan pada adanya
pelaksanaan dua hal pokok; deskripsi dan pertimbangan, Stake, mengemukakan
analisis proses evaluasi yang dikemukakannya membawa dampak yang cukup
besar dan meletakkan dasar yang sederhana namun merupakan konsep yang
cukup kuat untuk perkembangan yang lebih jauh dalam bidang evaluasi
(Chaidir, 2021). Stake menekankan adanya dua dasar kegiatan dalam evaluasi
ialah Descriptions dan judgement dan membedakan adanya tiga tahap dalam
program pendidikan, yaitu: Antecedents (Context), Transaction (Process), dan

Outcomes (Output) (J. H. Turner & Stets, 2012).
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d. Evaluasi Model Stake

Evaluasi Model countenance merupakan jenis evaluasi program yang
dianggap cukup memadai dalam menilai pembelajaran secara kompleks (Sucita
et al., 2020). Model ini dikembangkan oleh Stake. Kata Countenance berasal
dari kata bahasa Inggris yang berarti menyetujui atau persetujuan. Sedangkan
secara istilah evaluasi countenance berarti evaluasi yang menekankan
pelaksanaan deskripsi dan pertimbangan. Kaitan arti dengan asal kata di atas
adalah pada pertimbangan yang diperoleh dari evaluator sehingga menimbulkan

keputusan atau persetujuan tentang suatu hal.

Pada setiap kategori terdapat tiga fokus: (a) antecedent (konteks) yaitu
sebuah kondisi yang ada sebelum instruksi yang berhubungan dengan hasil, (b)
transaction (proses) yang merupakan proses instruksi kegiatan, dan (c)
Outcomes (hasil) yaitu efek dari pengalaman, pengamatan dan hasil kerja
(Sucita et al., 2020). Menurut (Widodo, 2021) Matriks pertama, yaitu deskripsi,
berkaitan atau menyangkut dua hal yang menunjukkan posisi sesuatu (yang
menjadi sasaran evaluasi), yaitu apa maksud/ tujuan yan diharapkan oleh
program, dan pengamatan/ akibat, atau apa yang sesungguhnya terjasi atau apa
yang beul- betul terjadi. Selanjutnya evaluator mengikuti matriks yang kedua,
yang menunjukkan langkah pertimbangan, yang dalam langkah tersebut

mengacu pada standar.

Menurut (Safardan, 2016), tugas evaluator dalam kaitannya dengan data

matrix countenance adalah menentukan masukan untuk tujuan kolom pada tiga
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tingkatan. Baris antecedent merupakan informasi tentang kondisi yang hidup
sebelum proses berjalannya program yang mungkin menentukan atau berkaitan
dengan Outcomes, baris transaction diisi dengan satu fenomena yang ditemui
yang turut menentukan hasil dari proses pelaksanaan program pendidikan, dan
resultan pengajaran atau juga disebut terminologi faktor- faktor output
merupakan tujuan kondisi kontekstual untuk perilaku guru. Ketika ketiga
tingkatan tujuan diatas telah dijabarkan dan dijastifikasi dalam rasionalisasi
yang jelas, maka tugas seorang evaluator untuk menspesifikasikan tujuan dapat

dikatakan selesai.

Kegiatan yang berikutnya yang juga termasuk penting bagi seorang
evaluator adalah mengumpulkan data, untuk isian kolom pada matriks
deskripsi. Pada setiap tujuan dispesifikasi dalam kolom. Sedangkan data yang
perlu dikumpulkan adalah data yang akan menunjukan keadaan dimana tujuan
dapat dicapai. Pada tingkat Outcomes, proses ini masih sama seperti model yang
diajukan oleh Tyler. Dalam model countenance ini, informasi yang ada lebih
menunjukkan apakah kondisi sebelum atau antecedent dapat terpenuhi, seperti

yang telah di tentukan dalam proses pelaksanaan program.

Jika hasil yang diinginkan tidak tercapai, model countenance masih
dimungkinkan bagi para evaluator untuk menyusun beberapa acuan dasar guna
mengajukan hipotesis tentang penyebab kegagalan dengan melihat data

antecedent dan data transaksi. Perbedaan yang muncul pada ketiga tingkatan
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umumnya dapat dimaknai sebagai rujukan baku dalam kolom pertama dari

matriks keputusan.

Menurut Stake, ketika evaluator tengah mempertimbangkan program

pendidikan, mereka mau tidak mau harus melakukan dua perbandingan, yaitu:

1) Membandingkan kondisi hasil evaluasi program terentu dengan yang terjadi
di program lain, dengan objek sasaran yang sama.

2) Membandingkan kondisi hasil pelaksanaan program dengan standar yang
diperuntukan bagi program yang bersangkutan, didasarkan pada tujuan

yang akan dicapai.

Model Countenance Stake, menurut (Widiharti et al., 2019) memiliki dua
hal pokok, yaitu: (1) deskripsi dan (2) penilaian, serta membedakan keberadaan
tiga tahapan evaluasi program, yaitu: (1) anteseden (konteks), (2) transaksi
(proses), dan (3) output (hasil) (Worthen & Sanders, 1973). Wajah Evaluasi
yang dikembangkan oleh Stake mengumpulkan serangkaian informasi yang

bersifat deskriptif dan mengandung unsur pertimbangan dari suatu objek.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian
yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Roswindarini & Hadi, 2015) dengan judul

“Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar Negeri Dalam

49



Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pasca Sertifikasi Guru
Di Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk”, hasil penelitian ini adalah
kompetensi pedagogik guru dalam tahap Context dapat dinilai baik memenuhi
indikator merumuskan tujuan pembelajaran. Hasil kompetensi pedagogik guru
dalam tahap Input menunjukkan nilai cukup baik karena pada umumnya belum
memenuhi indikator pemanfaatan sumber belajar. Hasil penilaian kompetensi
pedagogik guru dalam tahap Process otelah sesuai dengan indikator memilih
strategi pembelajaran yang tepat sehingga dinilai baik. Hasil kompetensi
pedagogik guru dalam tahap Product menunjukkan nilai baik karena
memenuhi indikator teknik penilaian.

2. Penelitian yang dilakukan (Anggara, 2021) dengan judul “Evaluasi Tingkat
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga & Kesehatan Pada Masa Pandemi
Covid-19”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keefektifan
pembelajaran penjasorkes online selama pandemi COVID-19 pada siswa kelas
VIl SMP SHIDQIA ISLAMIC SCHOOL BEKASI. Metode penelitian yang
digunakan adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
yaitu survey dengan menggunakan media Google form yang dilakukan di
setiap rumah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP SHIDQIA
ISLAMIC SCHOOL Bekasi. Siswa kelas VIl yang berjumlah 106 siswa dan
menggunakan sampel sebanyak 34 siswa pada kelas yang sama. Hasil
penelitian ini adalah tingkat pembelajaran penjasorkes selama pandemi

COVID-19 dapat diuraikan sebagai berikut: rata-rata kategori afektif 35,56,
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rata-rata kognitif 91,56 dan psikomotorik 80,67. Dari ketiga data tersebut
didapatkan rata-rata tingkat keefektifan belajar 69,27 dengan kategori kurang.
3. Penelitian yang dilakukan (Hermawan et al., 2020) dengan judul “Studi
Evaluasi Tentang Kompetensi Guru Penjasorkes Se-Kabupaten Lampung
Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang kompetisi
guru SD, SMP, SMA/SMK se-Kabupaten Lampung Barat. Tentang kompetisi
Pedagogik, Keperibadian, Sosial, dan Profesional. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Deskriptif Kualitatif. hasil penelitian
disimpulkan bahwa (1) Profil guru penjas bertugas di Kabupaten Lampung
Barat dari faktor usia relatif tua, masa tugas cukup lama, (2) Aspek Kompetisi
pedagogik guru penjas sudah menjalankan dengan sesuai karena sebagian besar
sudah mendapatkan PNS dan berstatus sertifikasi, (3) Aspek Kompetisi
Kepribadian memiliki prilaku yang dapat di teladani dan dicontoh, (4) secara
kompetisi sosial guru penjas mampu berkomunikasi dengan efektif ke beberapa
pihak baik di sekolah ataupun pada lingkungan sekitar tempat tinggal, (5)
secara kompetisi profesional guru penjas mampu meningkatkan kemampuan
individu dengan mengikuti PLPG dan PPG serta penataran yang dilaksanakan
di provinsi maupun nasional.

4. Penelitian yang dilakukan Novita Nur Synthiawati dan Mh Ilham Farid
dengan judul “Survei Kompetensi Pedagogik dalam Mengajar PJOK di Masa
Pandemi di Sekolah SDN Se Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik

dalam mengajar PJOK di masa pandemi di SDN se kecamatan Purwoasti
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Kabupaten Kediri. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif
dengan metode survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PJOK SDN se Kecamatan Purwoasri termasuk dalam kategori
sedang. hal ini dapat dilihat dari hasil rata rata dari 8 indikator yang semuanya
masuk dalam kategori sedang. kategori tertinggi terdapat pada perancangan
pembelajarandengan prosentase 28,51% selanjutnya tentang pengembangan
kurikulum atau silabus memiliki prosentase 18,13% pemahaman terhadap
peserta didik dengan prosentase 17,62% pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis 13,94% pengembangan peserta didik 6,52%
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 6,64% evaluasi hasil belajar
5,77% sedangkan prosentase paling rendah yaitu pada pemanfaatan teknologi
pembelajaran 2, 81%.

5. Penelitian yang dilakukan (Faisal Kusuma Hadi, 2019) dengan judul
“Evaluasi Pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri di Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
(Penjasorkes) di SMP Negeri se-Ampelgading Malang serta menghasilkan
rekomendasi bagi para pengambil keputusan untuk menindaklanjuti program
pembelajaran yang telah berjalan. Model evaluasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model evaluasi CIPP dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel keseluruhan SMPN 1 Ampelgading memperoleh persentase 70%

dengan kriteria baik, SMPN 2 Ampelgading memperoleh 76% dengan kriteria
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baik, SMPN 3 Ampelgading memperoleh 73% dengan kriteria baik, SMPN 4
Ampelgading memperoleh 64% dengan kriteria baik, SMPN 5 Ampelgading

memperoleh 62% dengan kriteria baik.

C. Kerangka Pikir

Kompetensi pedagogik dinilai merupakan kompetensi yang hingga saat ini
belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hal ini ditandai dengan
masih rendahnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Guru
dinilai belum mampu mengelola pembelajaran secara maksimal, baik dalam hal
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah tentu akan maksimal jika
didukung oleh guru yang memiliki kemampuan pengetahuan yang mendalam
dan meluas terhadap bidang keilmuan yang diembannya. Para guru PJOK dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran hendaknya menguasai materi
pembelajaran, menerapkan pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model
pembelajaran yang tepat dan menyenangkan, mempergunakan sistem penilaian

yang realistis dan jujur, dan menguasai kurikulum dan implementasinya.

Kompetensi pedagogik guru PJOK dapat memberikan gambaran mengenai
pelaksanaan dan pencapaian guru dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Tugas dan tanggung
jawab guru erat kaitannya dengan tugas pokok pengajaran yang memiliki

kemampuan merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
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terampil dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya,
penguasaaan terhadap materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
mencakup penguasaan kurikulum secara profesional. Kerangka pikir yang telah

dipaparkan di atas digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut.

Pembelajaran PJOK

Kompetensi Guru

\ J/
Kompeter.15| Kompetensi Kompetensi Sosial Kompetensi
Pedagogik Kepribadian Profesional
e
Kompetensi Pedagogik
> Guru PJOK
\
N
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran

Dilakukan Evaluasi
(Stake)

Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Sekolah Dasar Negeri Se-Kabupaten Sleman

Gambar 2 Bagan Kerangka Berpikir

54




D. Pertanyaan Evaluasi

Berdasarkan kerangka berpikir di atas ada beberapa pertanyaan penelitian

yang bisa diajukan antara lain:

1.

a.

Tahap Pendahuluan (Antecedent)

Bagaimana pemahaman guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman dalam menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran PJOK?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik?

Tahap Pelaksanaan (Transactions)

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran?
Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman berkomunikasi

secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik?
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. Tahap Hasil (Outcomes)

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar?
Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran?

Bagaimana Guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman melakukan

Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran?
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Evaluasi
merupakan rangkaian proses yang menetukan sejauh mana tujuan dapat dicapai.
Evaluasi menyediakan informasi untuk membuat keputusan. Evaluasi juga
merupakan proses mencari informasi tentang objek atau subjek yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk pengambilan keputusan terhadap objek atau
subjek tersebut (Sukardi, 2015). Penelitian ini untuk mengevaluasi kompetensi

pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman.

B. Model Evaluasi

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
Contenance Stake. Evaluasi Model countenance merupakan jenis evaluasi
program yang dianggap cukup memadai dalam menilai pembelajaran secara
kompleks. Model ini dikembangkan oleh Stake. Kata Countenance berasal dari
kata bahasa Inggris yang berarti menyetujui atau persetujuan. Evaluasi ini
menekankan pada adanya pelaksanaan dua hal pokok; deskripsi (description)
dan pertimbangan (judgments), serta membedakan adanya tiga tahap dalam
evaluasi, yaitu; (1) antecedent yang diartikan sebagai konteks, (2) Rational

Intens Observation Standard Judgement Antecedents Transaction Outcomes
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Description Matrix Judgement Matrix transaksi- yang diatikan sebagai proses,
dan (3) Outcomes- yang diartikan sebagai hasil. Selanjutnya, kedua matriks
yang digambarkan sebagai deskripsi dan pertimbangan, menunjukkan langkah-
langkah yang terjadi selama proses terjadi. Matriks pertama, yaitu deskripsi,
berkaitan atau menyangkut dua hal yang menunjukkan posisi sesuatu (yang
menjadi sasaran evaluasi), yaitu apa maksud/tujuan yang diharapkan oleh
program, dan pengamatan/ akibat, atau apa yang sesungguhnya terjadi atau apa
yang betul- betul terjadi. Selanjutnya evaluator mengikuti matriks yang kedua,
yang menunjukkan langkah pertimbangan, yang dalam langkah tersebut
mengacu pada standar Jadi selain mengungkapkan deskripsi dari evaluan juga

mengutamakan adanya pertimbangan terhadap hasil evaluasi.

C. Tempat dan Waktu Evaluasi
Tempat penelitian yaitu di SD Negeri se-Kabupaten Sleman yang berjumlah

374 sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2023.

D. Populasi dan Teknik Sampling

1. Populasi Penelitian

(Hardani, dkk, 2020) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh tumbuhan,
gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian. Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
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dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru PJOK Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Sleman yang berjumlah
400 orang yang tersebar di 17 Kecamatan yaitu Berbah, Cangkringan, Depok,
Gamping, Godean, Kalasan, Minggir, Mlati, Moyudan, Ngaglik, Ngemplak,

Pakem, Prambanan, Seyegan, Sleman, Tempel, dan Turi.

PNS PPPK Honorer Jumlah
184 75 141 400
Serdik Belum Serdik Jumlah
178 222 400
2. Sampel

Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik pengambilan sampling (Hardani, dkk. 2020). Sampel
penelitian merupakan bagian kecil yang diambil dari anggota populasi,
sehingga dapat digunakan untuk mewakili populasi itu sendiri. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota random sampling, artinya
Teknik pengambilan sampel dari sebuah populasi yang memenuhi kriteria
khusus hingga kuota yang dikehendaki (Sugiyono, 2017). Jumlah sampel
penelitian yang akan digunakan ditentukan berdasarkan tabel penetapan sampel
oleh lIssac & Michael (Sugiyono, 2017) dengan toleransi kesalahan yang
digunakan yakni 5% yaitu 186. Berdasarkan tabel tersebut total sampel yang
digunakan yaitu sebanyak 188 orang, yang terdiri dari tiap-tiap kecamatan

antara lain:
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Kecamatan Moyudan
Kecamatan Minggir
Kecamatan Seyegan
Kecamatan Godean
Kecamatan Gamping
Kecamatan Mlati
Kecamatan Depok
Kecamatan Berbah
Kecamatan Prambanan
Kecamatan Kalasan
Kecamatan Ngemplak
Kecamatan Ngaglik

. KecamatanSleman
Kecamatan Tempel
Kecamatan Turi

Kecamatan Pakem

: 8 orang dari 11 Orang
: 4 orang dari 12 Orang
: 6 orang dari 22 Orang
: 22 orang dari 22 Orang
: 18 orang dari 25 Orang
: 4 orang dari 32 Orang
: 10 orang dari 42 Orang
: 1 orang dari 17 Orang
: 1 orang dari 24 Orang
: 3 orang dari 31 Orang
: 27 orang dari 23 Orang
: 6 orang dari 33 Orang
: 8 orang dari 30 Orang
: 19 orang dari 21 Orang
: 5 orang dari 17 Orang

: 20 orang dari 20 Orang

g. Kecamatan Cangkringan : 11 orang dari 17 Orang

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen yang Digunakan

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menunjuk pada suatu cara, yang wujudnya
diperlihatkan penggunaannya dalam mengumpulkan data menggunakan
instrumen. (Arikunto, 2019), menjelaskan bahwa metode pengumpulan data

merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang
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dibutuhkan. Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam
penelitian yaitu peneliti menghubungi ketua KKG PJOK tiap-tiap kecamatan
kemudian meminta bantuan untuk menyebarkan link kuesioner ke WhatsApp
Group KKG tiap-tiap kecamatan agar diisi oleh Guru Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Se-Kabupaten Sleman.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut (Hardani, Auliya et al., 2020) adalah “alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi
karakteristik ~ variabel secara objektif, sehingga diperlukan teknik
pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam
pengumpulan data yang lebih sistematis”. Instrumen lebih menekankan makna
dan pengertiannya sebagai alat untuk mengumpulkan dan memperoleh data
yang diperlukan (Budiwanto, 2017). Pada penelitian ini peneliti menggunakan
instrumen berupa kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan untuk mengetahui
Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru PJOK Sekolah Dasar Negeri se-
Kabupaten Sleman. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut.

a. Skala Pengukuran

Dalam Penelitian ini kuisioner yang digunakan yaitu kuesioner terbuka dan
langsung sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersedia untuk

mendapatkan informasi dan kuisionner diberikan secara langsung kepada
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responden. Skala pengukuran merupakan kesimpulan yang digunakan sebagai

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval dalam alat ukur.

Dalam operasional variabel ini semua diukur oleh instrument pengukur
dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala
Likert. Menurut Sugiyono (2012:93) skala Likert yaitu skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Kuesioner dibuat untuk skala penilaian
kompetensi Pedagogik Guru Pendikakan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD

Negeri Se-Kabupaten Sleman

Kuesioner dibuat sendiri oleh peneliti dengan butir-butir pertanyaan
disesuaikan dengan Kkisi-kisi instrumen yang telah dibuat sebelumnya
berdasarkan dengan kajian pustaka dan kemudian divalidasi oleh ahli yang
dianggap mengerti dengan jenis penelitian ini. Angket yang digunakan berupa

rating scale. Dengan rentang skala 1-4.

Tabel 1. Rating Scale Angket

Pilihan Respons Nilai (+) | Nilai(-)
(Sangat Setuju) SS 4 1
(Setuju) S 3 2
(Tidak Setuju) TS 2 3
(Sangat Tidak Setuju) STS 1 4

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas instrument menurut para pakar seperti Holbrook & Bourke, 2005;

Manning & Don Munro, 2006; Pallant, 2010; Sugiyono, 2010, mendifinisikan
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bahwa validitas suatu penelitian berkaitan dengan sejauh mana seorang peneliti
mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga menekankan pada bukti,
objektivitas, kebenaran, deduksi, nalar, fakta dan data numerik, (Budiastuti &

Bandur, 2018).

Ada tiga jenis validitas yang sering didiskusikan para ahli statistik (Huck,
2012; Manning & Don Munro, 2006; Nardi, 2003; Pallant, 2010), yakni
validitas isi (content validity), validitas kriteria pembanding (criterionrelated
validity), dan validitas konstrak (construct validity). Validitas dalam penelitian
ini menggunakan validitas isi dimana validitas isi ini berkaitan dengan apakah
butir-butir pernyataan (item-item) yang tersusun dalam kuesioner atau tes sudah

mencakup semua materi yang hendak diukur atau belum.

Uji validitas dilakukan dengan cara memberikan penilaian oleh ahli secara
langsung (expert judgment) yaitu oleh 3 orang dosen FIKK UNY. Instrumen
yang divalidasi berupa aspek-aspek yang diukur berdasarkan teori tertentu yang
mendukung penelitian, kemudian ahli yang memvalidasi akan memberikan
saran dan komentar terhadap instrumen tersebut. Tahapan akhir dari expert
judgment adalah keputusan terhadap instrumen yang divalidasi, apakah
instrumen penelitian tersebut layak digunakan tanpa revisi, layak digunakan

dengan revisi sesuai dengan saran yang diberikan, atau tidak layak digunakan.

Uji validitas dari isi instrumen juga dilakukan menggunakan teori Validitas
Aiken (Adiken’s V). Aiken merumuskan formula Validasi Aiken untuk

menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penelitian
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panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu item sari segi sejauh mana item
tersebut dapat mewakili konstrak yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan angka antara 1 (yang sangat tidak mewakili atau tidak relevan)
sampai dengan 5 (yaitu sangat mewakili atau relevan). Rumus Aiken yang

digunakan untuk menilai validitas dari instrumen adalah sebagai berikut.

V = ZS/[n(c —-1)]

(Retnawati, 2016: 18)

Keterangan:

\Y =Y s/[n(C-1)]

S =r-lo

Lo = angka penilaian terendah (misalnya 1)
C = angka penilaian tertinggi (misalnya 5)
R = angka yang diberikan oleh penilai

Nilai validitas saat pengumpulan data menentukan tingkat validitas angket
tersebut. Kategori koefisien korelasi uji validitas angket dapat dilihat pada
Tabel berikut ini.

Tabel 2. Koefisien Korelasi Uji Validitas

Bersarnya Nilai R Interpretasi

0,00-0,11 Tidak layak digunakan

0,12-0,20 Layak digunakan dengan pertimbangan
tertentu

0,21-0,35 Layak digunakan

0,36-1,00 Sangat layak digunakan

(Djatmiko, 2018: 91)

Uji validitas dilakukan pada instrumen penilaian pengguna yang telah diisi
oleh beberapa Ahli. Pengujian dilakukan menggunakan rumus validasi dari

Aiken seperti yang telah di jelaskan pada pembahasan sebelumnya. Berdasarkan
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hasil uji validitas dari pengujian kepada pengguna menggunakan bantuan
software Microsoft Excel, maka diperoleh nilai pada masing-masing butir soal
instrumen pada tabel diatas. Jika melihat dari tabel tersebut, maka ditemukan
setiap butir soal mendapatkan kategori “valid” sebagai instrumen penelitian
karena masing-masing mendapatkan nilai diatas 0,85. Lebih lanjut, rerata dari

keseluruhan nilai validitas adalah 0,96 dengan kategori ‘“sangat layak

digunakan”.
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Nomor Butir Angket
Gambar 3 Hasil Aikens V
2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan derajat keajegan, atau stabilitas hasil pengukuran
sebuah alat tes atau tes dikatakan reliable jika alat ukur tersebut menghasilkan
skor yang stabil meskipun digunakan beberapa kali, (Sepdanius, 2019). Ada
beberapa cara untuk mengetahui estimasi reliabilitas yang merupakan proses
perhitungan reliabilitas antara lain estimasi konsistensi eksternal, estimasi
konsistensi internal, reliabilitas komposit, reliabilitas konstruk, reliabilitas
interrater, dan estimasi reliabilitas generalisabilitas. Dikarenakan menggunakan
instrumen yang terdiri banyak butir maka peneliti untuk mengestimasi

reliabilitas dengan reliabilitas komposit. Komposit yang dimaksudkan yakni
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skor akhir merupakan gabungan dari skor butir-butir penyusun instrumen.
Adapun formula yang digunakan dalam reliabilitas komposit ini adalah dengan
rumus Alpha dari Cronbanch atau sering disebut Alpha Cronbanch. Uji

reliabilitas ini menggunakan program SPSS versi 21.0.

.k >0
ra —[k 1][1- > |
o O

Keterangan: « Reliabilitas yang dicari
Zo-f Jumlah varians nilai tiap-tiap butir soal
o Varians total
k = Jumlah butir atau pertanyaan soal

(Retnawati, 2016)

Nilai reliabilitas saat pengumpulan data menentukan tingkat reliabilitas

angket tersebut. Kategori koefisien reliabilitas angket dapat dilihat pada Tabel

berikut ini.
Tabel 3. Interpretasi Nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20-0,34 Rendah
0,35-0,64 Cukup tinggi
0,65-0,84 Tinggi
0,85-1,00 Sangat tinggi

(Djatmiko, 2018)

Uji reliabilitas dilakukan pada instrumen penilaian pengguna yang telah
diisi oleh beberapa Ahli. Pengujuan menggunakan rumus reliabilitas Alfa
Cronbach seperti yang telah disampaikan sebelumnya dengan hasil perhitungan

berkisar antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai koefisien reliabilitas
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maka tingkat keandalan instrument yang digunakan juga semakin besar.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari pengujian kepada pengguna menggunakan
bantuan software Microsoft Excel dan IBM SPSS didapatkan hasil reliabilitas
instrumen sebesar 0.934 dengan kategori “Sangat Tinggi” yang berarti
instrumen angket sangat reliable untuk digunakan. Data uji reliabilitas

instrumen dapat dilihat pada

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.934 36

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data menurut
model Stake, yaitu dengan membandingkan data hasil yang diperoleh dengan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti mendeskripsikan kondisi,
aktivitas dengan deskripsi data secara kuantitatif. Data hasil penelitian berupa
angket dijumlah untuk perolehan skor total. Kemudian skor total tersebut
dihitung secara deskriptif terhadap posisi skor total hasil jawaban responden.

Kriteria untuk pengolahan angket berikut ini (Sudijono, 2017):

Tabel 5. Rumus Analisis Deskriptif Kategorisasi

Interval Kriteria Jawaban
x>M + 1SBx Sangat Baik
M < X < M+1SBx Baik
M-1SBx <x <M Kurang
X< M-1SBx Sangat Kurang
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Keterangan:

M = Rerata skor keseluruhan responden
SBx = Simpang baku skor keseluruhan responden
X = Skor yang diperoleh seorang responden

H. Kriteria Keberhasilan

Penentuan kriteria keberhasilan adalah hal yang sangat penting dalam
kegiatan evaluasi karena tanpa adanya kriteria, seorang evaluator akan kesulitan
dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah nilai yang didapatkan dari hasil pengukuran di lapangan
dibandingkan dengan standar yang digunakan dalam mengembangkan
instrumen melalui aspek tinjuan tahap pendahuluan (antecedent), tahap proses
(transaction), dan tahap hasil (Outcomes), yang mengacu pada: Permendikbud
Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kompetensi Guru, Permendikbud
Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Pedoman Perencanaan Pembelajaran,

Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan.

Dengan menentukan kriteria yang akan digunakan akan memudahkan
evaluator dalam mempertimbangkan nilai atau harga terhadap komponen
program yang dinilainya, apakah telah sesuai dengan yang ditentukan
sebelumnya atau belum, alasan lain yang lebih luas dan bisa

dipertanggungjawabkan yaitu:

1. Dengan adanya tolak ukur, evaluator dapat lebih baik dalam melakukan
penilaian terhadap objek yang akan dinilai karena ada patokan yang akan

diikuti.
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2. Tolak ukur yang telah dibuat dapat digunakan untuk menjawab atau
mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan apabila ada
orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau bahkan ingin mengkaji ulang.

3. Kiriteria tolak ukur digunakan untuk meminimalisir unsur yang tidak
subjektif dari penilaian. Dengan adanya kriteria maka dalam melakukan
evaluasi evaluator dituntut oleh kriteria tersebut dan mengikuti tiap butir
sebagai acuan agar tidak berdasarkan atas pendapat pribadi.

4. Kriteria atau tolak ukur akan memberikan arahan kepada evaluator apabila
evaluator lebih dari satu orang, sehingga kriteria tersebut ditafsirkan bersama.
5. Dengan adanya kriteria keberhasilan, maka evaluasi akan sama meskipun

dilakukan dalam waktu dan kondisi yang berbeda.

Tabel 6.Analisis deskriptif Untuk Kategorisasi Jawaban Angket

Interval Kriteria Jawaban
x> 3,35 Sangat Baik
3,26 <x<3,35 Baik
3,23 <x<3,26 Kurang
X <3,23 Sangat Kurang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian evaluasi kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) ini adalah
Stake Model ditinjau dari tahapan-tahapan antecedents, transactions dan
Outcomes, artinya memperoleh informasi yang akurat dan objektif serta
membandingkan apa yang telah dicapai dari evaluasi kompetensi pedagogik
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten
Sleman dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah
ditetapkan. Adapun dimensi yang dapat dipakai sebagai penentu keberhasilan
Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan di SD Negeri se-Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut.

1. Evaluasi Antecedents

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual

Tabel 7. Menguasai Karakteristik Peserta Didik

Indikator Guru Pjok Kategori

Guru memahami karakteristik peserta didik 3,32 Baik
yang berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosial-emosional, moral,
spiritual, dan latar belakang sosial budaya.

Guru mengidentifikasi potensi peserta didik 3,37 Sangat Baik
dalam mata pelajaran PJOK

Guru mengidentifikasi bekal-ajar awal 3,26 Baik
peserta didik dalam mata pelajaran PJOK

Guru mengidentifikasi kesulitan belajar 3,31 Baik
peserta didik dalam mata pelajaran PJOK

Rata-Rata 3,31 Baik
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Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents evaluasi
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD
Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut.

Menguasai Karakteristik Peserta Didik dari Aspek Fisik, Moral,
Spiritual, Sosial, Kultural, Emosional, dan Intelektual

3.32 3.37 396 3.31
0 I I I I

Memahami Karakteristik Mengidentifikasi Potensi Mengidentifikasi Bekal- Mengidentifikasi
Peserta Didik Peserta Didik Ajar Awal Peserta Didik Kesulitan Peserta Didik

w

N

[EEN

Gambar 4 Menguasai Karakteristik Peserta didik

Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa indikator
memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang social budaya
yaitu sebesar 3,32 pada kategori Baik, mengidentifikasi potensi peserta didik
dalam mata pelajaran PJOK sebesar 3,37 pada kategori Sangat Baik,
mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam mata pelajaran PJOK
sebesar 3,26 pada kategori Baik, dan Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta

didik dalam mata pelajaran PJOK sebesar 3,31 pada kategori Baik.
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b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik.
Tabel 8. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran yang
Mendidik
Indikator Guru Pjok Kategori

Guru memahami berbagai teori belajar dan 3,25 Kurang
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
terkait dengan mata pelajaran PJOK
Guru  menerapkan  berbagai  strategi 3,34 Baik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif
dalam mata pelajaran PJOK
Guru  menerapkan  berbagai  metode 3,32 Baik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif
dalam mata pelajaran PJOK
Guru  menerapkan  berbagai  teknik 3,30 Baik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif
dalam mata pelajaran PJOK
Rata-rata 3,30 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents evaluasi

kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD

Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

w

N

[EEN

Teori dan Prinsip Strategi Pembelajaran

3.25 3.34 3.32 3.30

Metode Pembelajaran

Teknik Pembelajaran

Gambar 5 Menguasai Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran yang Mendidik
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Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 5 di atas, menunjukkan bahwa indikator
memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan mata pelajaran PJOK sebesar 3,25 pada kategori
Kurang, menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang mendidik secara
kreatif dalam mata pelajaran PJOK sebesar 3,34 pada kategori Baik,
menerapkan berbagai metode pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam
mata pelajaran PJOK sebesar 3,32 pada kategori sangat Baik, dan menerapkan
berbagai teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata

pelajaran PJOK sebesar 3,30 pada kategori Baik.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu.
Tabel 9. Mengembangkan Kurikulum

Indikator Guru Pjok Kategori
Guru memahami prinsip-prinsip 3,17 Sangat
pengembangan kurikulum. Kurang
Guru menentukan tujuan pembelajaran 3,31 Baik
PJOK
Guru menentukan pengalaman belajar yang 3,23 Kurang
sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran
PJOK
Guru menata materi pembelajaran secara 3,24 Kurang
benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih
dan karakteristik peserta didik.
Rata-rata 3,23 Kurang

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents evaluasi
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD

Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 6 sebagai berikut.
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Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu

317 331 3.23 3.24
0 I I I I

Pengembangan Tujuan Pembelajaran ~ Pengalaman Belajar Menata Materi
Kurikulum PJOK Pembelajaran

w

N

[EEN

Gambar 6 Mengembangkan Kurikulum

Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 6 di atas, menunjukkan bahwa indikator
memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum sebesar 3,17 pada
kategori sangat kurang, menentukan tujuan pembelajaran PJOK sebesar 3,31
pada kategori Baik, menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran PJOK sebesar 3,23 pada kategori kurang, dan
menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang

dipilih dan karakteristik peserta didik sebesar 3,24 pada kategori kurang.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

Tabel 10. Menyelenggarakan Pembelajan yang Mendidik

Indikator Guru Pjok Kategori
Guru Memahami prinsip-prinsip 3,21 Sangat
perancangan pembelajaran yang mendidik. Kurang
Guru menyusun rancangan pembelajaran 3,24 Kurang

yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam
kelas maupun lapangan.

Guru melaksanakan pembelajaran yang 3,41 Sangat Baik
mendidik di kelas dan di lapangan dengan
memperhatikan standar keamanan yang
dipersyaratkan
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Lanjutan tabel 10

Guru menggunakan media pembelajaran dan 3,32 Baik
sumber belajar yang relevan dengan
karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.
Rata-Rata 3,29 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents evaluasi
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD

Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 7 sebagai berikut.

Menyelenggarakan Pembelajaran Yang Mendidik

321 3.24 341 3.32
0 I I I I

w

N

[

Prinsip Perancangan ~ Menyusun Rancangan Melaksanakan Menggunakan Media
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran yang dan Sumber
Mendidik

Gambar 7 Menyelenggarakan Pembelajaran yang Mendidik

Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 7 di atas, menunjukkan bahwa indikator
Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik sebesar
3,21 pada kategori Sangat Kurang, menyusun rancangan pembelajaran yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas maupun lapangan sebesar 3,24 pada

kategori Kurang, melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas dan di
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lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan
sebesar 3,41 pada kategori Sangat Baik, dan menggunakan media pembelajaran
dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh sebesar

3,32 pada kategori Baik.

2. Evaluasi Transcations
e. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk

Kepentingan Pembelajaran.

Tabel 11. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk
Kepentingan Pembelajaran

Indikator Guru Pjok Kategori

Guru menggunakan video pembelajaran 3,12 Sangat
dalam pembelajaran PJOK Kurang
Guru menggunakan LCD/Proyektor dalam 3,03 Sangat
pembelajaran PJOK Kurang
Guru menggunakan media sosial untuk 3,11 Sangat
pembelajaran PJOK Kurang
Rata-rata 3,08 Sangat
Kurang

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents evaluasi
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD

Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 8 sebagai berikut.
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Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk
Kepentingan Pembelajaran

3.03

Menggunakan Video Menggunakan LCD/Proyektor

Pembelajaran

3.11

Menggunakan Media Sosial

Gambar 8 Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk
Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 13 dan Gambar 8 di atas, menunjukkan bahwa indikator

menggunakan video pembelajaran dalam pembelajaran PJOK sebesar 3,12 pada

kategori Sangat Kurang, menggunakan LCD/Proyektor dalam pembelajaran

PJOK sebesar 3,03 pada kategori Sangat Kurang, dan menggunakan media

sosial untuk pembelajaran PJOK sebesar 3,11 pada kategori Sangat Kurang.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi

peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Tabel 12. Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik untuk
Mengaktualisasikan Berbagai Potensi yang Dimiliki

Indikator Guru Pjok Kategori
Guru menyediakan berbagai kegiatan 3,29 Baik
pembelajaran untuk mendorong peserta
didik mencapai prestasi secara optimal
Guru menyediakan berbagai kegiatan 3,20 Sangat
pembelajaran untuk mengaktualisasikan Kurang
potensi peserta didik, termasuk
kreativitasnya.
Guru mendorong peserta didik untuk aktif 3,36 Sangat Baik
mengikuti perlombaan
Rata-rata 3,28 Baik
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Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents
evaluasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan SD Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 9
sebagai berikut.

Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik Untuk
Mengaktualisasikan Berbagai Potensi yang Dimiliki

3.29 3.20 3.36

Mendorong Peserta Didik Mengaktualisasi Potensi Peserta Mendorong Peserta Didik Aktif
Mencapai Prestasi Secara Didik Mengikuti Perlombaan
Optimal

Gambar 9 Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik Untuk
Mengaktualisasikan Potensi

Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 9 di atas, menunjukkan bahwa indikator
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik
mencapai prestasi secara optimal sebesar 3,29 pada kategori Baik, menyediakan
berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi peserta
didik, termasuk kreativitasnya sebesar 3,20 pada kategori Sangat Kurang, dan
mendorong peserta didik untuk aktif mengikuti perlombaan sebesar 3,36 pada

kategori Sangat Baik.
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g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik.

Tabel 13. Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik dan Santun dengan
Peserta Didik

Indikator Guru Pjok Kategori
Guru  Memahami  berbagai  strategi 3,33 Baik
berkomunikasi yang efektif, empatik, dan
santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk
lain.
Guru  memberikan  perhatian  dan 3,36 Sangat Baik
mendengarkan semua pertanyaan dan
tanggapan peserta didik
Guru menyajikan pembelajaran yang dapat 3,33 Baik
menumbuhkan Kerjasama yang baik antar
peserta didik
Guru menanggapi pertanyaan peserta didik 3,28 Baik
secara tepat dan benar
Rata-rata 3,32 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents evaluasi

kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD

Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 10 sebagai berikut.

Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun dengan
Peserta Didik

w

N

[EEN

Strategi Berkomunikasi ~ Mendengarkan, dan

Tanggapan Peserta Didik

Menumbuhkan
Kerjasama

3.33 3.36 3.33 3.28
0 I I l I

Memahami Berbagai Memberikan Perhatian,

Menanggapi Pertanyaan
Secara Tepat dan Benar

Gambar 10 Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun dengan Peserta

Didik
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Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 10 di atas, menunjukkan bahwa indikator
Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun,
secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain sebesar 3,33 pada kategori Baik,
memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan
peserta didik sebesar 3,36 pada kategori Sangat Baik, menyajikan pembelajaran
yang dapat menumbuhkan kerjasama yang baik antar peserta didik sebesar 3,33
pada kategori Baik, dan menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat dan

benar sebesar 3,28 pada kategori Baik.

3. Evaluasi Outcomes

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Tabel 14. Menyelenggarakan Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil

Belajar

Indikator Guru Pjok Kategori
Guru memahami prinsip-prinsip penilaian 3,26 Baik
dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran yang
diampu
Guru menentukan prosedur penilaian dan 3,28 Baik
evaluasi proses dan hasil belajar.
Guru menganalisis hasil penilaian proses 3,20 Sangat
dan hasil belajar untuk berbagai tujuan. Kurang
Guru melakukan evaluasi proses dan hasil 3,35 Baik
belajar.
Rata-rata 3,27 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents evaluasi
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD

Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 11 sebagai berikut.
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Menyelenggarakan Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil

w

N

[N

Belajar

Memahami Prinsip Menentukan Prosedur Menganalisis Hasil

Penilaian Penilaian

Penilaian

3.26 3.28 390 3.35
0 I I I I

Melakukan Evaluasi
Proses dan Hasil Belajar

Gambar 11 Menyelenggarakan Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel 16 dan Gambar 11 di atas, menunjukkan bahwa indikator

memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai

dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu sebesar 3,26 pada kategori

Baik, menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

sebesar 3,28 pada kategori Baik, menganalisis hasil penilaian proses dan hasil

belajar untuk berbagai tujuan sebesar 3,20 pada kategori Sangat Kurang, dan

melakukan evaluasi proses dan hasil belajar sebesar 3,35 pada kategori Baik.

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

Tabel 15. Memanfaatkan Hasil Penilaian dan Evaluasi untuk Kepentingan
Pembelajaran

Indikator Guru Pjok Kategori
Guru  menggunakan informasi  hasil 3,26 Baik
penilaian dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar
Guru  menggunakan informasi  hasil 3,23 Kurang
penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial dan pengayaan.
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Lanjutan Tabel 15

Guru memanfaatkan informasi  hasil 3,24 Kurang
penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Rata-rata 3,24 Kurang

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents
evaluasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan SD Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 5
sebagai berikut.

Memanfaatkan Hasil Penilaian dan Evaluasi Untuk Kepentingan
Pembelajaran

3.26 3.23 3.24

w

N

[EEN

Menentukan Kentutasan Belajar Merancang Program Remidi dan Meningkatkan Kualitas
Pengayaan Pembelajaran

Gambar 12 Memanfaatkan Hasil Penilaian dan Evaluasi Untuk Kepentingan
Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 17 dan Gambar 12 di atas, menunjukkan bahwa indikator
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar sebesar 3,26 pada kategori Baik, menggunakan informasi
hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan

sebesar 3,23 pada kategori Kurang, dan memanfaatkan informasi hasil penilaian
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dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sebesar

3,24 pada kategori Kurang.

j. Melakukan tindakan reflektif
pembelajaran.

untuk peningkatan kualitas

Tabel 16. Melakukan Tindakan Reflektif untuk Peningkatan Kualitas
Pembelajaran

Indikator Guru Pjok Kategori
Guru  melakukan  refleksi  terhadap 3,21 Sangat
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kurang
Guru memanfaatkan hasil refleksi untuk 3,20 Sangat
perbaikan dan pengembangan pembelajaran Kurang
dalam mata pelajaran
Guru melakukan penelitian tindakan kelas 2,98 Sangat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Kurang
dalam mata pelajaran
Rata-rata 3,13 Sangat
Kurang

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Antecedents evaluasi

kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD

Negeri se-Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Gambar 13 sebagai berikut.

Melakukan Tindakan Reflektif Untuk Peningkatan
Kualitas Pembelajaran

3.21 3.20

Melakukan Refleksi Memanfaatkan Hasil Refleksi
Pembelajaran Untuk Perbaikan dan
Pengembangan

2.98

Melakukan Penilaian

Tindakan Kelas

Gambar 13 Melakukan Tindakan Reflektif Untuk Peningkatan Kualitas

Pembelajaran
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Berdasarkan Tabel 18 dan Gambar 13 di atas, menunjukkan bahwa indikator
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan sebesar 3,21
pada kategori Sangat Kurang, memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran dalam mata pelajaran sebesar 3,20 pada kategori
Sangat Kurang, dan melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran sebesar 2,98 pada kategori Sangat

Kurang.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil deskripsi data di atas dapat dijelaskan bahwa Evaluasi
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD
Negeri Se-Kabupaten Sleman berdasarkan komponen Antecedents,

Transcations, dan Outcomes dijelaskan sebagai berikut.

1. Antecedents
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual

Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru, salah satu kompetensi
guru Yyaitu menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultur, emosional, dan intelektual. Berdasarkan hasil data
deskriptif, indikator penguasaan dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional dan intelektual Guru PJOK dikatakan terpenuhi dengan baik

dengan rata-rata 3,31. Hal ini dapat dilihat dari penelitian (S.Saudah 2015)
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tindakan guru dalam mengikutsertakan siswa dalam proses pembelajaran yang
berlangsung, serta menerima dengan baik tanggapan atau respon dari siswa dan
sesekali membuat suasana penuh keceriaan dengan gegurauan agar
menumbuhkan rasa antusiasme siswa dalam proses pembelajaran yang

berlangsung.

Sanaky (2015) menyatakan guru harus memiliki pemahaman akan sifat, ciri
anak didik dan perkembangannya, mengerti beberapa konsep pendidikan yang
berguna membantu siswa, menguasai beberapa metode mengajar yang sesuai
dengan materi pelajaran dan perkembangan siswa, menguasai sistem evaluasi
yang tepat dan baik. Dengan mengetahui karakteristik peserta didik, guru dapat
mencari solusi ketika terjadi permasalahan dalam pembelajaran. Selain itu,
dengan memahami karakteristik setiap peserta didik, guru dapat menentukan

pendekatan yang tepat diterapkan pada peserta didik.

Hasil pada penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Estari (2020) bahwa pentingnya guru memahami karakteristik setiap siswanya
bermanfaat dalam proses belajar mengajar akan lebih baik. Jika guru tidak
memiliki kemampuan tersebut maka peserta didik tidak akan mengalami
perkembangan, melemahnya potensi belajar peserta didik serta mobilitas

perkembangan peserta didik menjadi tidak bervariasi dan mononton.

Kompetensi pedagogik mengenai pemahaman peserta didik perlu dikuasai
guru karena berkaitan dengan struktur pengembangan Kurikulum 2013 maupun

Kurikulum Merdeka. Karakteristik Kurikulum 2013 mengembangkan
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keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu,
kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotor (PP No.

69 Tahun 2013).

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik

Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memahami teori-teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga akan menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif. Kurikulum 2013 menuntut
untuk memperhatikan proses pembelajaran tidak hanya hasil pembelajaran.
Komponen yang menjadi penelitian tidak hanya hasil kognitif, namun juga
afektif dan psikomotor. Untuk aspek penguasaan teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, di sini kedua guru selalu berusaha
memahami teori belajar yang mendidik terkait dengan mata pelajaran PJOK.
Guru PJOK sering menerapkan satu pendekatan pembelajaran yang mendidik
secara kreatif dalam setiap pembelajaran PJOK, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan berbasis masalah sedangkan strategi yang paling sering
digunakan adalah diskusi, tanya jawab dan ceramah. Penggunaan bermacam-
macam metode ini dengan harapan supaya variatif dan siswa tidak jenuh.
Kemudian juga menggunakan model pembelajaran yang bervariatif yaitu,
Problem Based Learning, Project Based Learning, Inquiry, dan TGFU. Media
pembelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu power point dan video

pembelajaran.
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Pada indikator kedua ini, guru sudah pada kategori baik dengan rata-rata
3,30 dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai dan secara runtut sesuai dengan RPP yang digunakan, sehingga guru
mampu mengkondisikan siswa untuk fokus serta memancing terbentuknya
kemungkinan tumbuhnya kegiatan positif dalam pembelajaran yang bersifat
kontekstual. Kemampuan tersebut berguna untuk mendapatkan motivasi belajar
pada siswa dan juga dapat dijadikan landasan dalam proses belajar mengajar
untuk menciptakan pembelajaran yang baik antara guru dan peserta didik

(Wahab & Rosnawati, 2021).

Anak memiliki karakteristik masing-masing yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Perbedaan karakteristik membutuhkan perhatian dan pendekatan yang
berbeda. Walaupun sistem pendidikan masih menerapkan sistem Kklasikal,
namun guru dituntut untuk memberikan perhatian tertentu pada anak didiknya
dalam proses pembelajaran. Di satu sisi guru memberikan perhatian kepada
seluruh anak yang ada dalam proses pembelajaran di kelas, di sisi lain guru
harus memberikan perhatian khusus pada anak-anak tertentu. Oleh karena itu,

guru harus menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran (Janawi, 2015).

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu

Indikator ketiga yaitu kompetensi mengembangkan kurikulum yang dapat
dilihat dari kemampuan guru untuk menentukan tujuan pembelajaran sesuai

dengan kurikulum, serta memilih materi sesuai dengan pendekatan dan karakter
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peserta didik. Kurikulum merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
kelangsungan pendidikan. Kurikulum memberikan arahan pada sekolah
mengenai pelaksanaan pembelajaran karena kurikulum menjadi patokan
sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran. Baik kurikulum 2013 maupun
kurikulum merdeka, sebelum melakukan proses pembelajaran keduanya
menentukan tujuan pembelajaran, menyusun materi pembelajaran yang akan
diajarkan sesuai dengan prinsip pengembangan kurikulum dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Kurikulum perlu dilakukan pengembangan sesuai
dengan karakteristik siswa untuk terwujudnya keberhasilan dalam proses
pembelajaran, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan penyesuaian
pembuatan RPP (Purwandari, 2013). Berdasarkan hal tersebut pemenuhan

indikator ketiga pada kategori kurang dengan rata-rata 3,23.

Kurikulum 2013 menuntut guru untuk dapat Menyusun pembelajaran yang
menunjukkan keterampilan proses dari peserta didik. Guru yang awalnya
membuat silabus dan RPP sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing
sekarang dituntut untuk menyusun RPP yang sesuai dengan silabus dari
pemerintah dan juga harus melihat dari kondisi sekolah tempat mengajar, agar
semua tuntutan tersebut dapat dipenuhi hal ini menyebabkan guru menjadi
kurang memahami dalam prinsip-prinsip pengembangkan kurikulum, namun
disamping itu guru mampu memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Dalam
penyampaian materi pembelajaran, guru mampu menyampaikannya secara urut

dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dibuat
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berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta berorientasi pada
kemampuan siswa. Proses pembelajaran terpusat pada siswa sehingga siswa

dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Evaluasi Kompetensi
Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Se-
Kabupaten Sleman pada Komponen evaluasi Antecedents memiliki kategori
Baik dengan rata-rata 3,28 dalam menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; dan
menguasai teori belajar dan prinsip- prinsip pembelajaran yang mendidik; serta

pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran PJOK.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu guru harus
membuat rancangan pembelajaran. Rancangan pembelajaran tersebut
digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan sub-kompetensi dari inti menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik yaitu menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas maupun lapangan. Rancangan pengajaran guru sangat

menentukan keberhasilan pengajaran di ruang kelas (Rasmitadila et al., 2021)

Indikator keempat mengenai menyelenggarakan pendidikan yang mendidik
terlihat dengan guru selaku responden telah Menyusun perencanaan
pembelajaran lengkap yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Guru juga sering melakukan pembelajaran yang mendidik baik di ruang kelas,
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laboratorium, maupun lapangan dengan memperhatikan standar kemananan
yang dipersyaratkan. Hal yang telah dilakukan oleh guru tersebut sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh (Riano et al., 2019) bahwa guru harus
mencoba untuk mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari serta
memberikan contoh-contoh yang konkrit dan diberikan variasi di dalam
maupun luar kelas. Selain itu, guru menggunakan sumber belajar selain buku
untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal. Hal tersebut
tentu sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum 2013 dan selaras dengan
pernyataan Janawi (2015) untuk memunculkan pembelajaran yang mendidik,
berbagai pendekatan harus dilakukan oleh pendidik, sekolah, dan penentu
kebijakan. Sebelum guru menyelenggarakan teknik pembelajaran yang

mendidik, setiap guru harus memahami tujuan belajar itu sendiri.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru PJOK SD Negeri
Se-Kabupaten Sleman memiliki kemampuan yang baik dengan rata-rata nilai
3,29 dalam menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yaitu memahami
prinsip-prinsip perancangan pembelajaran, Menyusun rancangan pembelajaran
yang mendidik di kelas maupun di lapangan, memperhatikan standar keamanan
yang dipersyaratkan dan menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar

yang relevan.

2. Transactions

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Transactions evaluasi

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD
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Negeri Se-Kabupaten Sleman hasilnya pada kategori Sangat Kurang dengan

rata-rata nilai 3,22.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

kepentingan pembelajaran

Penggunaan Teknologi Informasi dalam dunia Pendidikan sangatlah
berpengaruh ketika pembelajaran, agar siswa tidak mudah bosan ketika
pembelajaran selain itu lebih bervariasi. Guna mengetahui gambaran dari guru-
guru mata pelajaran PJOK mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, disajikan data sebagai berikut.

Analisis hasil penelitian menunjukkan indikator lima mengenai
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dapat dikatakan sangat
kurang terpenuhi dengan baik karena berdasarkan hasil deskriptif masih jarang
menggunakan fasilitas LCD projector yang dimiliki oleh sekolah. Guru masih
berusaha memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran seperti menggunakan laptop dan LCD projector. Pemenuhan
indikator ini kurang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Untuk dapat
mengintegrasikan pelajaran teknologi dan informasi, guru sebagai pendidik

tentu harus menguasai teknologi informasi dan komunikasi.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran (elearning)
dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran
(Suprihatiningrum, 2016). Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki

kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran dalam
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suatu sistem jaringan komputer yang dapat diakses oleh peserta didik. Oleh
karena itu, seharusnya guru dan calon guru dibekali dengan berbagai
kompetensi yang berkaitan dengan penggunaan teknologi indformasi dan
komunikasi sebagai teknologi pembelajaran. Guru dituntut untuk memiliki
kemampuan mengorganisir, menganalisis dengan pembentukan kompetensi
peserta didik serta tujuan pembelajaran. Dengan demikian, penguasaan guru
terhadap standar kompetensi dalam bidang teknologi pembelajaran dapat
dijadikan sebagai salah satu indikator standar dan sertifikasi kompetensi guru

(Mulyasa, 2015).

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru PJOK SD Negeri
Se-Kabupaten Sleman memiliki kemampuan yang baik dengan rata-rata 3,28
dalam aspek memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Tugas utama guru dalam
pembelajaran adalah mengantarkan peserta didik pada prestasi terbaiknya
sesuai dengan potensinya. Jadi hal pertama yang perlu dipahami adalah
bagaimana karakteristik peserta didik asuhannya dan cara mengembangkan
potensinya dan memfasilitasi pendekatan inklusif yang berupaya mencapai
keterampilan siswa sesuai dengan minatnya(Portuguez Castro & Gomez

Zermefio, 2021).
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Pengembangan potensi peserta didik merupakan upaya yang sangat penting
dalam pendidikan, bahkan menjadi esensi dari usaha Pendidikan (Nurhasanah,
2017). Pada jenjang sekolah dasar potensi yang bisa dikembangkan meliputi
minat belajar, motivasi belajar, kedisiplinan, sikap jujur, sikap tanggungjawab,

keterampilan, dan sebagainya (Amaliyah & Rahmat, 2021)

Usman H dan Nuryadin ER (2013) menyatakan pembelajaran adalah
kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi untuk mentransformasikan,
melestarikan, dan mengkritik IPTEK dan kultur yang dilakukan di dalam dan
di luar kelas. Usaha menyediakan pembelajaran di luar kelas dapat mendorong
peserta didik lebih kreatif dalam melakukan proses pembelajaran. Peserta didik
dapat melihat langsung fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar.
Pengalaman nyata yang didapat peserta didik akan membantu dalam
pengembangan potensi diri. Serta mendorong siswa untuk aktif mengikuti
perlombaan merupakan suatu hal yang positif untuk mengasah kemampuan

peserta didiknya.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik
Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan.
Tanpa komunikasi manusia tidak akan tahu mengenai suatu hal. Dalam
berkomunikasi tentunya harus memiliki etika yang baik. Dalam Lampiran

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru, menyebutkan salah satu
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kompetensi guru yaitu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik. Indikator penilaian dari kompetensi inti berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik adalah 1) Guru
memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun,
secara lisan tulisan, dan/atau bentuk lain; 2) Guru memberikan perhatian dan
mendengarkan semua pertanyaan siswa dan tanggapan peserta didik; 3) Guru
menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerjasama yang
baik antar-peserta didik; 4) Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara

tepat dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Guru PJOK memiliki
kemampuan yang baik dengan rata-rata 3,32 dalam aspek berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. Pada saat proses
pembelajaran dalam penggunaan bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa
tertulis secara jelas, baik, dan benar serta menyampaikan materi/pesan dengan
jelas dan gaya yang sesuai dalam proses pembelajaran. Guru yang baik harus
ramah, sabar, baik, dan sopan (Nguyen, 2016). Guru seringkali memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui pemahaman siswa
terkait materi yang sedang dibahas. Selain itu guru juga menunjukkan sikap
terbuka terhadap respon siswa pada saat pembelajaran dengan merespon
pertanyaan siswa dan mengajak kepada siswa untuk selalu aktif dalam proses
pembelajaran, terlebih pada diskusi kelompok guru mengajak siswa untuk
saling ambil bagian dalam diskusi kelompok itu dengan maksud untuk

menumbuhkan kerjasama yang baik antar peserta didik.
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Komunikasi pendidik dengan peserta didik memiliki peran penting dalam
pengajaran dan proses pembelajaran, oleh karena itu kemampuan
berkomunikasi menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik(Paramita et al., 2020). Hal itu sejalan dengan yang disampaikan
Saragih (2008) bahwa kompetensi minimal seorang guru baru adalah menguasai
keterampilan mengajar dalam hal membuka dan menutup pelajaran, bertanya,
memberi penguatan, dan mengadakan variasi mengajar. Bila guru memiliki
kemampuan komunikasi baik dalam proses mengajar di dalam maupun di luar

kelas, maka peserta didik akan mudah menangkap materi yang disampaikan.

3. Outcomes

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Outcomes evaluasi
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD
Negeri Se-Kabupaten Sleman hasilnya pada kategori Sangat Kurang dengan
rata-rata nilai 3,21. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan
dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat
evaluasi, pengolahan hasil evaluasi. Penilaian hasil belajar mengajar adalah
kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya

tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran yang telah dilakukan.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Kemendikbud (2013d) menyatakan penilaian kurikulum 2013 dilakukan
dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan

sikap (attitude). Guru dituntut menguasai indikator kedelapan yaitu melakukan
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penilaian dan evaluasi proses dan hasil baik dari hasil kognitif tes, afektif
maupun psikomotor. Pemenuhan indikator kompetensi pedagogik ini sangat
penting. Indikator penilaian dari kompetensi inti menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar diantaranya adalah 1) Guru memahami
prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu; 2) Guru meenentukan prosedur
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 3) Guru menganalisis hasil
penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan; dan 4) Guru melakukan

evaluasi proses dan hasil belajar.

Guru sering mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar PJOK
secara berkesinambungan sesuai petunjuk yang ada. Guru lebih sering
mengadakan tes untuk mengetahui sejauh mana penguasaan peserta didik
terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian dan evaluasi proses hasil yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan
baik dengan rata-rata 3,27. Guru melakukan tes untuk mengetahui penguasaan
peserta didik dan mengadministrasikan sesuai dengan aturan dari sekolah.
Dengan adanya administrasi penilaian dan penilaian portofolio maka
perkembangan peserta didik dalam pembelajaran dapat dilihat. Hasil
administrasi penilaian tersebut nantinya dapat digunakan guru untuk

menentukan ketuntasan belajar PJOK.

Menurut penelitian (Nuryani 2014), selama proses pembelajaran guru
dituntut menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Pelaksanaan evaluasi tersebut dimulai dari perencanaan evaluasi, pembuatan
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soal tes, mengolah dan menganalisis hasil tes hingga menginterpretasi dan
menindaklanjuti hasil evaluasi (Rasam et al., 2019). Evaluasi proses terlihat dari
pemantauan guru terhadap kemajuan belajar siswa selama proses pembelajaran
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Selain itu penilaian
proses pembelajaran meliputi  partisipasi  siswa, keaktivan siswa,
kepribadian/sikap siswa, kemandirian siswa, keberanian siswa, dan sportivitas

siswa.

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

Pada indikator memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran, Guru PJOK lebih sering menggunakan informasi
hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar akan tetapi
belum sepenuhnya mengkomunikasikan hasil evaluasi penilaian dan evaluasi

kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil, pemenuhan indikator memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan pemebelajaran dapat dikatakan pada kategori
kurang dengan rata-rata 3,24. Tindak lanjut dari hasil evaluasi masih terdapat
guru yang jarang melakukan remidial bagi yang belum mencapai ketuntasan
belajar/KKM dan pengayaan bagi yang telah mencapai ketuntasan
belajar/KKM. Guru melakukannya dengan mengkomunikasikan hasil

penelitian kepada siswa baik dibacakan secara langsung.
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Selain itu juga dengan cara melaksanakan tindak lanjut berupa arahan atau
kegiatan, contohnya pada akhir pembelajaran siswa dituntut untuk memahami
materi yang disampaikan pada pertemuan berikutnya atau memberikan
pekerjaan rumah pada pertanyaan yang belum terjawab. Pada umunya evaluasi
dapat dijadikan sebagai proses umpan balik (feedback process). Evaluasi
menjadi dasar untuk melakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan anak
baik pada tiap proses pembelajaran, semester, dan tahunan. Dalam dunia
pendidikan, evaluasi tetap harus dilakukan. Karena guru perlu memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang pencapaian hasil belajar siswa karena
dapat membantu guru untuk mengadakan refleksi guna memperbaiki kinerjanya
pada masa pembelajaran selanjutnya, sebab informasi tersebut sangat penting

untuk direncanakan(Yusrizal, 2015).

j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan Kkualitas

pembelajaran

Salah satu kompetensi pedagogik yang harus dilakukan guru adalah
melakukan Tindakan reflektif. Tindakan reflektif adalah Tindakan pemberian
umpan balik kepada siswa tentang materi dan proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Tindakan reflektif dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Selain untuk mengetahui kemampuan
siswa, kegiatan reflektif dilakukan juga untuk mengevaluasi kinerja guru,
menganalisis kesulitan belajar siswa, dan memperbaiki proses pembelajaran

(Maksimovic & Osmanovic, 2018).
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Seperti halnya yang disampaikan oleh (Zulfa, 2017) bahwa manfaat
tindakan reflektif adalah guru dapat mengevaluasi proses pembelajaran,
termasuk media, metode, materi, siswa, bahkan penampilan guru sendiri.
Problematika yang dijumpai dalam kegiatan reflektif adalah kesulitan guru
dalam mengatur waktu dan jenis tindakan reflektif yang bervariasi. Solusi yang
dapat digunakan untuk mengatasi problematika ini adalah dengan membuat
jurnal refleksi. Disamping itu melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran dapat dikaji, ditingkatkan dan
dituntaskan, sehingga proses pendidikan dan pembelajaran yang inovatif dan
hasil belajar yang lebih baik, dapat diwujudkan secara sistematis (Jannah,

2015).

Tindakan reflektif dapat digunakan untuk mengetahui kekurangan atau
permasalahan yang telah terjadi ketika proses pembelajaran. Guru melakukan
kegiatan reflektif ini dengan mengajak peserta didik untuk bersama-sama
membuat rangkuman dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Namun,
kurangnya jam pembelajaran pada setiap pertemuan menyebabkan tindakan
reflektif kurang maksimal dilakukan oleh guru PJOK. Selain tindakan reflektif
yang kurang maksimal, guru PJOK juga belum melakukan penelitian tindakan
kelas (PTK), hanya membantu mahasiswa yang sedang melakukan penelitian.
Berdasarkan hasil, pemenuhan indikator melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran dapat dikatakan pada kategori kurang

dengan rata-rata 3,13.
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C. Keterbatasan Penelitian

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang
dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan.
Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara

lain:

1. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran instrumen
penelitian kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan
cermat apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai
dengan pendapatnya sendiri atau tidak.

2. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran instrumen
penelitian kepada responden tidak seluruh Guru Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan mengisi link Google Form tersebut.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Evaluasi
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD
Negeri Se-Kabupaten Sleman sebesar 3,24 masuk kategori kurang. Berdasarkan

masing-masing komponen evaluasi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Antecedents Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Se-Kabupaten Sleman, sebesar 3,28
pada kategori baik.

a. Indikator menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual sebesar 3,31 pada
kategori baik, karena guru harus memiliki pemahaman akan sifat, ciri anak
didik dan perkembangannya, mengerti beberapa konsep pendidikan yang
berguna membantu siswa serta guru dapat menentukan pendekatan yang
tepat diterapkan pada peserta didik.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
sebesar 3,30 pada kategori baik, karena Guru PJOK sering menerapkan satu
pendekatan pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam setiap
pembelajaran PJOK, sehingga akan menciptakan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan kondusif.

c. Mengembangkan kurikulum PJOK sebesar 3,23 pada kategori kurang,

karena guru kurang memahami prinsip-prinsip pengembangkan kurikulum
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karena terlalu banyaknya administrasi yang dikerjakan. Guru yang awalnya
membuat silabus dan RPP sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing
sekarang dituntut untuk menyusun RPP yang sesuai dengan silabus dari
pemerintah dan juga harus melihat dari kondisi sekolah tempat mengajar,
agar semua tuntutan tersebut dapat dipenuhi.

Indikator menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik sebesar 3,29
pada kategori baik, karena guru telah Menyusun perencanaan pembelajaran
lengkap yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Guru juga
sering melakukan pembelajaran yang mendidik baik di ruang kelas,
laboratorium, maupun lapangan dengan memperhatikan standar kemananan
yang dipersyaratkan.

. Transactions Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Se-Kabupaten Sleman sebesar 3,22
pada kategori sangat kurang.

Memanfaatkan teknologi informasi unruk kepentingan pembelajar sebesar
3,08 pada kategori sangat kurang, karena Guru PJOK masih jarang
menggunakan fasilitas LCD projector yang dimiliki oleh sekolah. Guru
masih berusaha memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran seperti menggunakan laptop dan LCD proyektor.
Memfasilitasi ~ pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki sebesar 3,28 pada
kategori baik, karena pembelajaran adalah kegiatan eksplorasi, elaborasi,

dan konfirmasi untuk mentransformasikan, melestarikan, dan mengkritik
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IPTEK dan kultur yang dilakukan di dalam dan di luar kelas. Usaha
menyediakan pembelajaran di luar kelas dapat mendorong peserta didik
lebih kreatif dalam melakukan proses pembelajaran

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
sebesar 3,32 pada kategori baik, karena guru wajib menguasai keterampilan
mengajar dalam hal membuka dan menutup pelajaran, bertanya, memberi
penguatan, dan mengadakan variasi mengajar. Agar dalam proses mengajar
di dalam maupun di luar kelas, maka peserta didik akan mudah menangkap
materi yang disampaikan.

. Outcomes Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Se-Kabupaten Sleman sebesar 3,21
pada kategori sangat kurang.

Indikator menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
sebesar 3,27 pada kategori baik, karena Guru melakukan tes untuk
mengetahui penguasaan peserta didik dan mengadministrasikan sesuai
dengan aturan dari sekolah. Dengan adanya administrasi penilaian dan
penilaian portofolio maka perkembangan peserta didik dalam pembelajaran
dapat dilihat.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran sebesar 3,24 pada kategori kurang, karena masih terdapat guru
yang jarang melakukan remidial bagi yang belum mencapai ketuntasan
belajar/KKM dan pengayaan bagi yang telah mencapai ketuntasan

belajar/KKM.
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C.

Melakukan Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
sebesar 3,13 pada kategori sangat kurang, karena kurangnya jam
pembelajaran pada setiap pertemuan menyebabkan tindakan reflektif

kurang maksimal dilakukan oleh guru PJOK.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan bagi

pembaca dan sebagai acuan peneliti lain yang mengadakan penelitian lebih
lanjut tentang Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Se-Kabupaten Sleman

Setelah melakukan evaluasi pada Antecedents, Transactions, dan Outcomes
maka dapat diputuskan kompetensi pedagoogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan perlu beberapa perbaikan guna pencapaian hasil
yang lebih optimal. Perbaikan yang dapat dilakukan baik dalam tingkat

perencanaan, pelaksanaan, maupun dalam monitoring dan evaluasi.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian maka kepada pendidik dan para peneliti lain,

diberikan rekomendasi sebagai berikut.

1. Hendaknya evaluasi Stake diterapkan oleh SD Negeri se-Kabupaten Sleman

agar dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait

kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
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2. Hendaknya Guru mengembangkan pengetahuan dengan cara mengikuti
pelatihan-pelatihan, aktif di Kelompok Kerja Guru (KKG) sehingga dapat

menerapkan pembelajaran yang efektif.
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Lampiran 7. Skala Penelitian Diri Kompetensi Pedagogik Guru PJOK
Nama Guru :

Instansi :

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
keadaan dan kenyataan saudara yang sebenarnya

¢ Jika anda merasa sangat tidak setuju (STS) maka pilihan anda diberi
skor 1;

e Jika anda merasa kurang setuju (TS) maka pilihan anda diberi skor 2;

¢ Jika anda merasa setuju (S) maka pilihan anda diberi skor 3;

o Jika anda merasa sangat setuju (SS) maka pilihan anda diberi skor 4;

Catatan:

Segala informasi yang diberikan dijamin kerahasiaannya berdasarkan kode etik
penelitian dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian ini.

INSTRUMEN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PJOK

SS| S | TS |STS

No Pertanyaan

4 | 3] 2 1

ANTECEDENTS

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual

1 | Guru memahami karakteristik peserta didik yang
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, spiritual, dan latar belakang
sosial budaya.

2 | Guru mengidentifikasi potensi peserta didik dalam
mata pelajaran PJOK

3 | Guru mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta
didik dalam mata pelajaran PJOK

4 | Guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta
didik dalam mata pelajaran PJOK

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.

5 | Guru memahami berbagai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan
mata pelajaran PJOK
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Guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran
yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran
PJOK

Guru menerapkan berbagai metode pembelajaran
yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran
PJOK

Guru menerapkan berbagai teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran
PJOK

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan
mata pelajaran yang diampu.

9 | Guru memahami prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum.

10 | Guru menentukan tujuan pembelajaran PJOK

11 | Guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai
untuk mencapai tujuan pembelajaran PJOK

12 | Guru menata materi pembelajaran secara benar

sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik.

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

13

Guru Memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran yang mendidik.

14

Guru menyusun rancangan pembelajaran yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas
maupun lapangan.

15

Guru melaksanakan pembelajaran yang mendidik
di kelas dan di lapangan dengan memperhatikan
standar keamanan yang dipersyaratkan

16

Guru menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar yang relevan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran yang diampu
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.

TRANSACTIONS

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran.

17 | Guru menggunakan video pembelajaran dalam
pembelajaran PJOK

18 | Guru menggunakan LCD/Proyektor dalam
pembelajaran PJOK

19 | Guru menggunakan media sosial untuk

pembelajaran PJOK

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki.
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20

Guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi
secara optimal

21

Guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik,
termasuk Kreativitasnya.

22

Guru mendorong peserta didik untuk aktif
mengikuti perlombaan

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik.

23

Guru Memahami berbagai strategi berkomunikasi
yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan,
tulisan, dan/atau bentuk lain.

24

Guru memberikan perhatian dan mendengarkan
semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik

25

Guru menyajikan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan Kerjasama yang baik antar peserta
didik

26

Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara
tepat dan benar

OUTCOMES

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar.

27 | Guru memahami prinsip-prinsip penilaian dan

evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu.

28

Guru menentukan prosedur penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar.

29

Guru menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belajar untuk berbagai tujuan.

30

Guru melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran

31

Guru menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar

32

Guru menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk merancang program remedial dan
pengayaan.

33

Guru memanfaatkan informasi hasil penilaian dan
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran.

34

Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
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35

Guru memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan
dan pengembangan pembelajaran dalam mata
pelajaran

36

Guru melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata
pelajaran
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Lampiran 8. Instrumen Penelitian

Variabel Tahap Aspek Indikator SNOZI
Evaluasi Transaction | Menguasai 1. Memahami karakteristik peserta didik. 1
Kompetensi karakteristik ~ peserta | 2. Mengidentifikasi potensi peserta didik. 2
Pedagogik  Guru didik 3. Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik. 3
Pendidikan 4. Mengidentifikasi kesulitan peserta belajar. 4
Jasmani Olahraga Menguasasi teori | 5. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip | 5
dan Kesehatan belajar dan prinsip pembelajaran.

Sekolah Dasar prinsip pembelajaran 6. Menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang | 6
Negeri Se- mendidik secara kreatif
Kabupaten Sleman 7. Menerapkan berbagai metode pembelajaran yang | 7
mendidik secara kreatif
8. Menerapkan berbagai teknik pembelajaran yang mendidik | 8
secara kreatif
Pengembangan 9. Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum. 9
kurikulum 10. Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu. 10
11. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk | 11
mencapai tujuan pembelajaran yang diampu.
12. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan | 12
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.
Menyelenggarakan 13. Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran | 13
pembelajaran yang yang mendidik.
mendidik 14. Mengembangkan  komponen-komponen  rancangan | 14
pembelajaran.
15. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik | 15
untuk kegiatan di dalam kelas maupun lapangan.
16. Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar | 16
yang relevan
Transcations | Memanfaatkan 17. Memanfaatkan video pembelajaran 17
teknologi  informasi | 18. Menggunakan LCD/Proyektor 18
dan komunikasi 19. Memanfaatkan media sosial 19
Memfasilitasi 20. Menyediakan kegiatan pembelajaran untuk mendorong | 20
pengembangan potensi peserta didik mencapai prestasi
peserta didik untuk | 21. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk | 21
mengaktualisasikan mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk
berbagai potensi yang Kreativitasnya.
dimiliki. 22. Mendorong peserta didik aktif mengikuti perlombaan 22
Berkomunikasi secara | 23. Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, | 23
efektif, empatik, dan empatik, dan santun,
santun dengan peserta | 24. Memberikan perhatian dan mendengarkan semua | 24
didik. pertanyaan dan tanggapan peserta didik
25. Menyajikan pembelajaran yang dapat menumbuhkan | 25
Kerjasama antar peserta didik
26. Menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat dan | 26
benar
Outcomes Menyelenggarakan 27. Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses | 27
penilaian dan evaluasi dan hasil belajar
proses dan  hasil | 28. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan | 28
belajar. hasil belajar.
29. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar 29
30. Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 30
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Memanfaatkan  hasil | 31. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk | 31
penilaian dan evaluasi menentukan ketuntasan belajar
untuk kepentingan | 32. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk | 32
pembelajaran. merancang program remedial dan pengayaan.
33. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi | 33
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Melakukan  tindakan | 34. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 34
reflektif untuk | 35. Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan | 35
peningkatan  kualitas pengembangan pembelajaran
pembelajaran. 36. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan | 36
kualitas pembelajaran
Jumlah 36
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Lampiran 9. Tabel Penentuan Jumlah Sampel Isaac dan Michael

Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu
Dengan taraf Kesalahan 1%, 5% Dan 10%

S S S

" 1% 5% | 10% i 1% 5% | 10% N 1% | 5% | 10%

10 | 10 | 10 | 10 | 280 | 197 | 115 | 138 2800 537 | 310 247

15 | 15 | 14 | 14 | 290 | 202 | 158 | 140 3000 543 | 312 248

20 | 19 | 19 [ 19 | 300 | 207 | 161 143 3500 558 | 317 251

25 | 24 | 23 | 23 | 320 | 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 254

30 | 29 | 28 | 27 | 340 | 225 | 172 151 4500 578 | 323 255

35 | 33 | 32 31 360 | 234 | 177 155 5000 586 | 326 257

40 | 38 | 36 | 35 | 380 | 242 | 182 | 158 6000 598 | 329 | 259

45 | 42 | 40 | 39 | 400 | 250 | 186 | 162 7000 606 | 332 261

50 | 47 | 44 | 42 | 420 | 257 | 191 165 8000 613 | 334 263

55 | 51 | 48 | 46 | 440 | 265 | 195 | 168 9000 618 | 335 263

60 | 55 | 51 49 | 460 | 272 | 198 | 171 10000 | 622 336 263

65 | 59 | 55 | 53 | 480 | 279 | 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266

70 | 63 | 58 | 56 | 500 | 285 | 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 267

80 | 71 | 65 | 62 600 | 315 | 221 187 | 40000 | 563 | 345 269

85 | 75 | 68 | 65 | 650 | 329 | 227 | 191 | 50000 | 655 | 346 269

90 | 79 | 72 | 68 | 700 | 341 | 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 270

95 | 83 | 75 | 71 | 750 | 352 | 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 270

100 | 87 | 78 | 73 | 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 270

110 | 94 | 84 | 78 | 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 270

120 | 102 | 89 | 83 | 900 | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 270

130 | 109 | 95 | 88 | 950 | 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 270

140 | 116 | 100 | 92 | 1000 | 399 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 270

150 | 122 | 105 | 97 | 1050 | 414 | 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 270

160 | 129 | 110 | 101 | 1100 | 427 | 270 | 221 | 450000 | 663 | 348 270

170 | 135 | 114 | 105 | 1200 | 440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270

180 | 142 | 119 | 108 | 1300 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 270

190 | 148 | 123 | 112 | 1400 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 270

200 | 154 | 127 [ 115 | 1500 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 270

210 | 160 | 131 | 118 | 1600 | 477 | 288 | 234 | 700000 | 663 | 348 270

220 | 165 | 135 | 122 | 1700 | 485 | 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 271

230 | 171 | 139 | 125 | 1800 | 492 | 294 | 237 | BOO0O0OO | 663 | 348 271

240 | 176 | 142 | 127 | 1900 | 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 271

250 | 182 | 146 | 130 | 2000 | 510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 271

260 | 187 | 149 | 133 | 2200 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 271

270 | 192 | 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 [1000000| 664 | 349 272
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Lampiran 10. Tabulasi Data Penelitian
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